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ABSTRAK 

YURHAM, (Penerapan Bimbingan Kelompok Dalam Pelaksanaan Dakwah 
Jamaah Tabligh Di Kota Parepare), (dibimbing oleh H. Muhammad Saleh dan 
Nurhikmah). 

Penelitian ini mengkaji tentang penerapan bimbingan kelompok dalam 
pelaksanaan dakwah Jamaah Tabligh di Kota Parepare. Dilihat dari eksistensi dan 
totalitas Jamaah Tabligh dalam menjalankan usaha dakwah, dengan ini dapat 
dipandang bagaimana Penerapan dakwah Jamaah Tabligh  dengan polarisasi 
bimbingan secara berkelompok atau dalam bentuk khalakah, sehingga hal tersebut 
dapat memakmurkan Masjid dengan amalan-amalan yang rutin. Berdasarkan 
konsep tersebut maka peneliti ingin mengetahui penerapan bimbingan kelompok 
dalam pelaksanaan dakwah Jamaah Tabligh di Kota Parepare. 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini berlokasi di Masjid Al-
Ijtihad Labatu Kota Parepare dengan fokus penelitian penerapan bimbingan 
kelompok dalam pelaksanaan dakwah Jamaah Tabligh di Kota Parepare. Adapun 
teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah teknik analisis data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan Bimbingan Kelompok 
dalam pelaksanaan dakwah Jamaah Tabligh di Kota parepare, dilakukan dengan 
beberapa tahapan yaitu: Program Musyawarah, Program Ta’lim Wa Ta’lim, 
Program Jaulah, Program Malam Markas, Program Masturah dan Program 
Khuruj. Tujuan dari pelaksanaan tersebut yaitu sebagai sarana tarbiah untuk 
melatih diri setiap jamaah dalam menjalankan agama secara sempurna. Adapun 
hambatan dari jamaah tabligh tidak terlepas dari masalah internal atapun eksternal 
serta tingkat keberhasilan usaha dakwah dapat dilihat dari seberapa banyak 
jamaah yang mengikuti usaha dakwah. 

Kata kunci : Penerapan, Bimbingan Kelompok, Dakwah Jamaah Tabligh  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Islam pada dasarnya tidak mampu terlepas oleh proses dakwah yang 

menjadi tulang punggung penyebaran dan pengembangan ajaran Islam. Nabi 

Muhammad Saw, beserta para sahabat dilahirkan kedunia untuk mengajak umat 

kejalan yang diridhai Allah Swt. Dari Mekkah sampai di Madinah, mulai 

sembunyi-sembunyi hingga terang-terangan, kegiatan tersebut dilaksanakan 

dengan pengorbanan harta benda dan waktu disepanjang hidupnya dengan 

dedikasi tinggi tanpa kenal lelah dan pantang menyerah, pengorbanan beliau 

banyak di utarakan dalam kitab-kitab dan buku-buku yaitu hampir seluruh waktu, 

harta benda bahkan jiwanya digunakan untuk memperjuangkan dakwah Islam di 

jalan Allah Swt. 

Dakwah adalah salah satu cara bagaimana menyampaikan ajaran-ajaran 

agama Islam kepada seluruh umat manusia dengan mengajak mereka untuk 

berkomitmen kepada Islam pada setiap kondisi di mana mereka berada benar-

benar professional di bidang dakwah dan mengetahui tata cara berdakwah, dengan 

sarana tertentu dan tujuan tertentu. Dakwah merupakan suatu kewajiban bagi 

setiap umat Islam yang beriman kepada Allah Swt, baik sekelompok orang 

maupun individu yang mengerti, memahami bahwa mengamalkan ajaran-ajaran 

Islam, dengan kata lain menyampaikan dakwah dengan baik. Istilah ini lebih 

dikenal dengan sebutan da’i atau mubaligh.
1
 

Mereka yang praktik dalam dunia dakwah pada umumnya berpendapat 

bahwa keberhasilan dakwah itu sangat dipengaruhi oleh berbagai hal, termasuk 

strategi dakwah yang diterapkan mencakup di dalamnya metode dan sarana-sarana 

                                                             
1
Asumsi Syukri, Dasar-dasar Strategi Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 2000), h.5 
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dakwah yang ada. Selain itu, pendekatan dakwah yang digunakan praktisi dakwah 

sangatlah penting dan signifikan dalam mewujudkan keberhasilan dakwah.
2
 

Kewajibnan dan tanggung jawab dalam melakukan dakwah dibebankan 

kepada seluruh umat Islam sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan masing-

masing. Namun demikian, tentu saja dakwah yang dilakukan dengan metode yang 

tepat dan bekal ilmu yang memadai akan menjadikan dakwah akan lebih efektif.  

Dakwah merupakan upaya yang dilakukan secara terencana dan penuh 

kesadaran untuk mengajak orang lain agar memahami dan menjalankan ajaran 

Islam dalam setiap gerak kehidupan secara total dan konsekuen. Dakwah bukan 

sesuatu yang sulit jika seseorang telah memahami tujuan dakwah dan  memiliki 

keinginan yang kuat untuk melakukannya, tetapi dakwah juga bukan sesuatu yang 

bisa dilakukan begitu saja. 

Dakwah menuntut niat yang kuat, komitmen yang teguh serta kesiapan 

mental yang tangguh dari dalam diri juru dakwah. Selain komitmen dan kesiapan 

mental, dakwah juga memerlukan pengetahuan ilmu agama yang memadai. Hal 

ini terkait dengan isi pesan dakwah yang disampaikan ke khalayak. Isi pesan 

dakwah yang disampaikan oleh juru dakwah sebagai komunikator idealnya harus 

sesuai dengan kebutuhan khalayak sebagai komunikan. Kedalaman ilmu yang 

dimiliki oleh juru dakwah akan menjadikan isi pesan lebih berisi dan akan lebih 

mampu memberikan pencerahan dan solusi atas berbagai masalah yang dihadapi 

oleh umat. 

Kehidupan bermasyarakat memperlihatkan yang mencolok dalam kehidupan 

beragama, salah satu hal yang paling kelihatan adalah munculnya berbagai aliran 

agama dan kepercayaan. Kelompok-kelompok tersebut khususnya agama Islam 

                                                             
2
Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Grup, 2009), h.7 
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terdapat misi yang bertujuan untuk membawa kembali orang Islam pada ajaran 

sucinya yaitu syari’ah Islam berdasarkan al-Qur’an dan sunnah Rasul.
3
 

Diantara kelompok keagamaan yang sangat diminati dan menarik perhatian 

semua kalangan khususnya umat muslim sekarang ini adalah Jamaah Tabligh. 

Kelompok ini memiliki keunikan sendiri dalam mensosialisasikan pemahamannya 

yang tidak sama dengan kelompok keagamaan yang umumnya. Pada proses 

menyampaikan ajaran Islam sebagai misinya, Jamaah Tabligh berupaya 

menampilkan perilaku sesuai yang dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw. dan 

para sahabat. Di antra perilaku yang dimaksud adalah mengenakan jubah dan 

surban, memanjangkan jenggot, menggunakan siwak pengganti sikat gigi dan 

pasta dan menyampaikan dakwah dengan berkunjung ke rumah rumah yang 

notabenenya dekat dengan lokasi Masjid untuk mengajak secara langsung agar 

datang ke Masjid melaksanakan shalat secara berjamaah. 

Pengamatan awal peneliti memandang kegiatan rutinitas yang lakukan oleh 

Jamaah Tabligh disalah satu Masjid Kota Parepare, merupakan salah satu kegiatan 

yang dilaksanakan dengan berkelompok di mana salah satu jamaah membaca 

kitab yang menjadi pedoman untuk disampaikan kepada jamaah yang lain dengan 

bentuk duduk meligkar bersama-sama untuk mendengarkan pembacaan kitab 

tersebut, jamaah meresapi dengan penuh dan di cerna dengan baik apa yang 

disampaikan oleh salah satu jamaah tersebut, yang dilaksakan setelah shalat subuh 

maupun setelah shalat magrib secara berkelanjutan. 

Jamaah Tabligh juga dapat melakukan musyawarah diwaktu-waktu tertentu untuk 

membahas persoalan yang menjadi pembahasan dalam jalannya proses 

penyampaian dakwah secara rutinitas, musyawarah ini dilakukan secara bersama-

sama dan duduk melingkar di dalam Masjid. 

                                                             
3
Bryan S. Relasi Agama dan Teori Sosial Kontenporee, (Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), h.49 
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Kegiatan di atas menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

Jamaah Tabligh terdiri lebih dari satu orang melaksanakan kegiatan dan juga 

memiliki motivasi yang sangat tinggi dalam menjalankan perintah Allah Swt. 

serta menjalankan sunnah sunnah Nabi Muhammad Saw., kemudian melakukan 

duduk melingkar yang menjadikan ciri bahwa kegiatan yang dilakukan oleh 

Jamaah tabligh ini dengan berkelompok dalam menyampaikan dakwah agar 

orang-orang dapat shalat berjamaah di Masjid.    

 Berdasarkan beberapa uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

penerapan bimbingan kelompok yang diterapkan dalam pelaksanaan dakwah yang 

dilakukan oleh Jamaah Tabligh Kota Parepare, dengan mengangkat judul 

“Penerapan Bimbingan Kelompok dalam pelaksanaan dakwah Jamaah Tabligh di 

Kota Parepare”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1.2.1 Bagaimana Penerapan Bimbingan Kelompok dalam Pelaksanaan Dakwah 

Jamaah Tabligh di Kota Parepare ? 

1.2.2 Bagaimana Hambatan Pelaksanaan Dakwah Jamaah Tabligh di Kota 

Parepare ? 

1.2.3 Bagaimana Penerapan Bimbingan Kelompok dalam Pelaksanaan Dakwah 

Jamaah Tabligh di Kota Parepare ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tentu ada tujuan yang ingin dicapai, 

antara lain sebagai berikut: 

1.3.1 Mengetahui Bagaimana Penerapan Bimbingan Kelompok dalam 

Pelaksanaan Dakwah Jamaah Tabligh di Kota Parepare. 

1.3.2 Mengetahui hambatan dalam Pelaksanaan Dakwah Jamaah Tabligh di 

Kota Parepare. 

1.3.3 Mengetahui keberhasilan pelaksanaan dakwah melalui bimbingan 

kelompok Jamaah Tabligh di Kota Parepare. 

1.4  Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan penelitian ini yaitu : 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan tambahan 

refrensi, informasi atau teori, memberikan pikiran dan memperluas wawasan 

terkait dengan bimbingan kelompok Jamaah Tabligh dalam menjalankan rutinitas 

berdakwah. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1.4.2.1 Bagi pembaca yaitu nenberikan pengetahuan dan wawasan tentang 

bimbingan kelompok Jamaah Tabligh. 

1.4.2.2 Bagi lembaga pendidikan pesantren yaitu hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan saran dan masukan serta dapat dijadikan sebagai 

Literature refrensi pada Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Program 

Studi Bimbingan Konseling Islam (BKI). 
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1.4.2.3 Kegunaan Akademik 

Untuk memberikan informasi bagi siapa saja yang berkepentingan 

terhadap pendidikan Islam, terutama terhadap bimbingan kelompok 

Jamaah Tabligh sebagai salah satu sarana pendidikan Islam. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Tinjauan pustaka merupakan bahan pustaka yang berkaitan dengan masalah 

penelitian, berupa sajian hasil atau bahasan ringkas dari hasil temuan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan hasil penelitian secara singkat, pembahasan dan 

hasil penelitian terkait dengan peranan bimbingan kelompok dalam melaksanakan 

dakwah Jamaah Tabligh yang sebenarnya telah banyak dimuat dengan berbagai 

buku, riset atau artikel dan hasil penelitian lainnya. Diantaranya sebagai berikut:  

Skripsi Suriansyah Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Parepare Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Jurusan Dakwah 

dan Komunikasi, dengan judul “Pola Komunikasi Khuruj Jamaah Tabligh Kota 

Parepare".  Secara singkat hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

Khuruj Jamaah Tabligh Kota Parepare dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu; 

Musyawarah, Ta’lim, Bayan, Mudzakarah dan Jaulah. Tujuan dari pelaksanaan 

tersebut yaitu sebagai sarana tarbiah untuk melatih diri setiap jamaah dalam 

menjalankan agama secara sempurna.
 4
 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dengan penelitian penulis ini adalah 

kalau penelitian terdahulu berfokus kepada pola komunikasi khuruj jamaah 

tabligh Kota Parepare. Sedangkan penelitian penulis berfokus kepada peranan 

bimbingan kelompok dalam pelaksanaan dakwah jamaah tabligh di Kota 

Parepare. Adapun persamaan skripsi peneliti terdahulu dengan penulis yaitu 

subjek yang sama dengan fokus pada penelitian Jamaah Tabligh di Kota Parepare 

yang sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif.  

                                                             
4
Suriansyah,(skripsi), Pola Komunikasi Khuruj Jamaah Tabligh Kota Parepare, (Parepare: 

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Negri Parepare, 2018), h. 

Abstrak xi  
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Ketiga, skripsi M. Hafiz Harahap dengan judul “Strategi Dakwah Jamaah 

Tabligh dalam Taskiyyatu Nafs di Masjid Al Hidayah Desa Jampang Bogor” 

secara singkat hasil penelitian menunjukkan bahwa, strategi jamaah tabligh 

berdakwah di Masjid Al-Hidayah dalam hal perencanaan yaitu perumusan segala 

bentuk kegiatan dari mulai, sampai berakhirnya kegiatan. Dalam musyawarah, 

forum perumusan tersebut dilaksanakan untuk menentukan siapa saja petugas 

Khidmad, petugas Taklim pagi, petugas Taklim Dzuhur, petugas Amir Muzakrah, 

petugas penyampaian adab-adab jaulah, petugas bayan Ashar, dan berakhir bayan 

subuh.
5
  

Perbedaan antara peneliti terdahulu dengan penelitian penulis ini yaitu jika 

peneliti terdahulu berfokus kepada strategi dakwah jamaah tabligh dalam 

taskiyyatu nafs di Masjid Al Hidayah Desa Jampang Bogor. Sedangkan penelitian 

penulis berfokus kepada peranan bimbingan kelompok dalam pelaksanaan 

dakwah jamaah tabligh di Kota Parepare. Adapun perssamaan penelitian terdahulu 

dengan penulis yaitu memiliki persamaan berfokus kepada objek kajian Jamaah 

Tabligh, dan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Skripsi Furqan yang berjudul “Peran Jamaah Tabligh dalam Pengembangan 

Dakwah” secara singkat hasil penelitian menunjukkan bahwa peran dan metode 

dakwah yang mereka gunakan sangatlah efektif, terutama untuk kondisi sekarang 

ini. Hal ini didasarkan pada metode mereka berdakwah yang tidak hanya harus  

berada diatas mimbar akan tetapi juga dalam segala hal dan juga situasi. Seperti 

halnya pada saat bayan yang menurut mereka ini juga merupakan salah satu 

metode dakwah yang sangatlah efektif karena bisa saling mengeratkan tali 

                                                             
5
M. Hafiz Harahap, Strategi Dakwah Jamaah Tabligh dalam Taskiyyatu Nafs di Masjid Al 

Hidayah Desa Jampang Bogor, (Jakarta: Jurursan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas 

Islam Negri Syarif Hidayatullah, 2017), h. Abstrak-i  
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silaturahmi diantara sesama mereka. Selain itu, efektifitas dan program-program 

dakwah mereka juga sudah sengat bagus untuk kondisi zaman sekarang ini.
6
 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dengan penelitian penulis ini yaitu jika 

peneliti terdahulu berfokus kepada peran jamaah Tabligh dalam pengembangan 

Dakwah, sedangkan penelitian penulis berfokus kepada penerapan bimbingan 

kelompok dalam pelaksanaan Dakwah jamaah Tabligh di Kota Parepare. Adapun 

persamaan penelitian terdahulu dengan penulis yaitu berfokus kepada objek kajian 

Jamaah Tabligh dan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumya, hasil antara penelitian 

yang satu dengan yang lainnya tidak sama. Hal ini disebabkan adanya faktor yang 

tidak sama antara penelitian yang satu dengan yang lain. Dengan memperhatikan 

beberapa penelitian yang dikemukakan sebelumnya, maka tidak satupun 

penelitian tersebut yang membahas secara khusus masalah proses bimbingan 

kelompok dalam pelaksanaan dakwah Jamaah Tabligh khususnya di Kota 

Parepare dengan menggunakan peranan bimbingan kelompok secara terperinci 

sehingga membuka peluang untuk peneliti melakukan penelitian ini.  

2.2. Tinjauan Teoritis 

2.2.1. Teori Tingkah Laku (Behavioristik) 

Teori behavioristik merupakan ilmu yang membahas tentang tingkah laku 

manusia yang dikembangkan oleh Ivan Pavlov dan B.F. Skinner (1920-an). Teori 

yang dikembangkan oleh ilmuan ini sangat berpengaruh dalam kehidupan 

manusia pada umumnya yang memang membahas perilaku manusia. 

Adapun aspek penting dari behavioristik adalah bahwa perilaku dapat di 

defenisikan seara operasional, diamati, dan diukur. Para ahli behavioristil 

memandang bahwa gangguan tingkah laku adalah akibat dari proses belajar yang 

                                                             
6
Furqan, (skripsi), Peran Jamaah Tabligh dalam Pengembangan Dakwah, (Banda Aceh: 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Negri Ar-Raniry, 2015), h. Abstrak xi 
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salah. Oleh karena itu perilaku tersebut dapat diubah dengan mengubah 

lingkungan lebih fositif sehingga perilaku menjadi positif pula.
7
 

Dari penjabaran di atas mengenai teori tingkah laku manusia menunjukkan 

bahwa hal yang menjadi dasar yang mampu mempengaruhi pola perilaku manusia 

adalah proses belajarnya itu sendiri, sehingga demikian hal yang menjadi pokok 

yang mempengaruhi lingkungan bagi individu-individu Jamaah Tabligh itu sendiri 

adalah lingkungan yang spritual serta taat dalam menjalankan perintah Allah swt. 

dalam kehidupan sehari-harinya. 

2.2.2 Teori Pikiran Kelompok 

Pemikiran kkelompok merupakan hasil langsung dari tingkat 

pengelompokan kohesivitas yang pertama kali dibahas secara cukup dalam oleh 

Kurt Lewin pada tahun 1930-an dan sejak saat itu dipandan sebagai variable 

penting dalam dalam efektivitas kelompok. Kohevisitas didefinikan sebagai 

derajat kepentingan bersama di antara kelompok.
8
 Pada kelompok yang sangat 

kehesif maka identifikasi bersama yang kuat inilah yang menjadikan suatu 

kelompok menjadi kelompok. Kohesivitas kelompok terbentuk sebagai hasil dari 

seberapa besar anggota memahami bahwa tujuan mereka dapat dipenuhi di dalam 

kelompok. Kohesivitas tidak mengharuskan bahwa semua anggota harus memiliki 

sikap yang sama, tetapi setiap anggota harus bersifat independen atau saling 

bergantung satu sama lainnya untuk mencapai tujuan bersama yang diinginkan. 

Semakin kehesif suatu kelompok maka semakin besar tekanan yang diberikan atas 

anggota kelompok. 

Khosivitas dapat menjadi hal yang baik untuk menyatukan semangat 

anggota dalam hubungan interpersonal kelompok. Jenis tidak membantah sisi 

                                                             
7
Dr. Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan 

Praktik, (Jakarta: PT Kharisma Ptra Utama, 2011), h.167 
8
Littlejohn dan foss, Theries of Human Communication, (Maxico: Wadsworth Publishing 

Company, 2005), h.256-257 
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pisitif kohesivitas tetapi ia juga melihat bahayanya. Menurutnya, kelompok-

kelompok yang memiliki kohesivitas tinggi membuang terlalu banyak energi 

dalam mempertahankan keinginan atau niat baik, dalam kelompok yang 

merugikan pengambilam keputusan. Para anggota terlalu banyak menggunakan 

energi karena adanya potensi untuk diberi penghargaan seperti: persahabatan, 

prestise, dan penegasan terhadap harga diri seseorang yang menginkan pujian 

kerena mau berkorban demi kelompok. Karena kebutuhan terhadap penghargaan 

diri tinggi maka anggta kelompok akan menghabiskan banyak energi untuk 

membangun atau mengembangkan ikatan positif di antara mereka, dan hal ini 

akan menghasilkan pemikiran kelompok. Jenis menemukan dalam risetnya bahwa 

pemikiran kelompok memiliki enak kelemahan atau sifat negative dari pemikiran 

kelompok: 

1. Kelompok membatasi pembahsannya dan hanya mencari alternatif dalam 

mencara penyelesaian yang sudah jelas atau mudah, dan tidak ada upaya 

untuk menjelajahi gagasan lainnya. 

2. Kelompok tidak keritis dalam meneliti implikasi dari keputusan atau solusi 

yang terpilih. 

3. Kelompok gagal meneliti kembali berbagai alternatif yang ada pada awalnya 

tidak disukai oleh sebagaian besar anggota.   

4. Kelompok tidak berupaya mencari pendapat seseorang yang ahli. Kelompok 

sudah merasa puas dengan dirinya dan bahkan merasa terancam oleh orang 

luar. 

5. Kelompok bersifat sangat selektif dalam mengumpulkan dan memeriksa 

informasi yang ada. 

6. Kelompok merasa sangat percaya diri dengan gagasan atau solusi mereka 

sehingga mereka tidak merasa untuk memiliki rencana cadangan atau rencana 
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darurat. Kelompok tidak terlihat memungkinkan mereka akan gagal dan 

mereka tidak berencana untuk gagal. 

Jenis percaya bahwa jawaban terhadap masalah kelompok pikiran adalah 

mengambil langkah-langkah berikut dalam pengambilan keputusan kelompok: 

1. Mendorong setiap orang untuk menjadi penilai yang keritis dan 

menyatakan keraguan yang dirasakan. 

2. Pemimpin tidak terburu-buru mengemukakan pandangannya. 

3. Membentuk beberapa kelompok pembuat kebijakan yang independen dan 

terpisah. 

4. Membagi kelompok menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil. 

5. Membicarakan masalah yang terjadi dengan orang luar. 

6. Mengundang pihak luar ke dalam kelompok untuk memberikan ide-ide 

baru. 

7. Menugaskan seseorang untuk memberikan pendapat berbeda dari pendapat 

subkelompok. 

8. Menyediakan waktu untuk melihat adanya sinyal peringatan. 

9. Mengadakan penemuan kedua untuk mempertimbangkan kembali suatu 

rencana keputusan sebelum membuat keputusan final. 

Jenis menggunakan data historis untuk mendukung teorinya dengan 

menganalisis enam proses pengambilan keputusan politik tinggi pada suatu 

Negara yang menghasilkan keputusan yang tepat ataukah keputusan yang keliru, 

bergantung pada seberapa jauh pemikiran kelompok digunakan.
9
  

Pandangan di atas menunjukkan bahwa kelompok sangatlah penting untuk 

dibahas karena segala sesuatu yang berkaitan tentang kelompok haruslah melewati 

beberapa prosedur dan kemudan perlu memahami kelemahan suatu kelompok 

                                                             
9
Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, h.381 
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serta memahami prosedur dalam pengambilan keputusan, hal mendasar inilah 

yang dapat menjadikan kelompok dapat berdiri dengan kelompok tanpa adanya 

dinamika kelompok. 

2.3 Tinjauan Konseptual 

2.3.1 Pengertian Bimbingan Kelompok 

Pengertian bimbingan merupakan proses pemberian bantuan. ”Bantuan” 

yang tidak diartikan sebagai bantuan materil, melainkan bantuan yang bersifat 

menunjang bagi perkembangan pribadi bagi individu maupun kelompok.
10

 Pada 

dasarnya bimbingan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-sehari yang 

berkaitan dengan rutinitas kelompok Jamaah Tabligh yang menjadi peran utama 

dalam menyerukan siar-siar dakwah Islam yang mampu membimbing individu 

atau kelompok di jalan yang diridhai Allah Swt. 

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan yang ada 

di dalam layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan kelompok dapat diartikan 

sebagai bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. 

Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas 

kelompok yang membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan 

sosial.   

Menurut Dewa Ketut Sukarti bimbingan kelompok adalah layanan 

bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didiik (konseli) 

secara bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagain bahan 

dari nara sumber tertentu (terutama dari guru pembimbing atau konselor) yang 

berguna menunjang kehidupan sehari-hari baik individu sebagai pelajaran, 

                                                             
10

Priyatno, Ermananti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1999), h.98 
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anggota keluarga dan masyarakat serta untuk mempertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan.
11

 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa layanan bimbingan kelompok 

merupakan suatu layanan yang di mana memungkinkan adanya kebersamaan 

untuk dapat memperoleh bahan atau materi dari narasumber agar dapat 

menunjang suatu kehidupan anggota kelompok baik dalam masyarakat, anggota 

keluarga dan juga teman sebaya.  

Pengertian bimbingan kelompok yang lebih sederhana menunjukan kepada 

kegiatan bimbingan yang diberikan kepada kelompok individu yang mengalami 

masalah yang sama. Bimbingan kelompok dalam arti yang lebih sederhana 

tersebut mempergunakan kelompok sebagai sekedar wadah di mana isi bimbingan 

dicurahkan.  

Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk usaha pemberian 

bantuan kepada orang-orang yang mengalami masalah.Suasana kelompok yaitu 

antarhubungan dari semua orang yang terlibat dalam kelompok, menjadi wahana 

di mana masing-masing anggota kelompok tersebut secara persorangan 

memanfaatkan semua informasi, tanggapan kepentingan dirinya yang 

berasngkutan dengan masalahnya tersebut. 

Melalui proses bimbingan kelompok diharapkan mampu meningkatkan 

rutinitas jamaah tabligh melalui interaksi dengan anggota-anggota kelompok 

mereka sehingga dapat meningkatkan rutinitasnya, seperti halnya kegiatan untuk 

menyesuaikan diri dengan sesama jamaah serta dapat disepakati bersama agar 

tidak adanya keselisih pahaman terhadap jamaah satu sama lain. Dengan adanya 

bimbingan tersebut maka diharapkan Terpenuhinya hal yang ingin dicapai 

tersebut.  

                                                             
11

Dewa ketut Sukardi dan Desak P.E. Nila Kusmawati.. Proses Bimbingan dan Konseling 

di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.78 
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Dari beberapa pengertian bimbingan kelompok di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok yang 

dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok 

yaitu adanya interaksi saling mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, 

saran, dan sebagainya, di mana pemimpin kelompok menyediakan 

informasiinformasi yang bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai 

perkembangan yang optimal. Adapun ayat yang berkaitan dengan hal tersebut 

terdapat dalam QS. Al-Imran (3): 104; 

 يَعْص   يَعْص   م مِنم  َ كُ ِ يَعْص يَعْصِم اللَّّ سمالمتمه ِيَعْصۚ يَعْصوم  يَعْصر  ا يَعْصبملَّغكتم  يَعْصفممم  يَعْصتمفكُملك  يَعْصلممك إ نك  يَعْص ۖيَعْصوم ب  نم  يَعْصرم  يَعْص   ك  يَعْصإ لميكنم لم ا يَعْصأنِكز   يَعْص م سِولِ يَعْصبمل  غك ا يَعْصالرَّ ُّهم مِ ِما يَعْصأ

ِ م يَعْص  يَعْصالككماف ر  مم ي يَعْصالكقموك د   يَعْصِمهك م يَعْصلَم  يَعْصاللَّّ  يَعْصۗ يَعْصإ نَّ  النَّاس 

Terjemahan:  

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 

munkar, mereka itulah orang – orang yang beruntung”.
12

 

Berdasarkan ayat di atas, maka dapat kita pahami Islam mengajarkan 

manusia untuk berlaku lemah lembut dalam menyampaikan kebenaran bukan 

dengan cara yang kasar, dan bermusyawarahlah dalam menyelesaikan urusan, 

bermusyawarah yang juga tak lepas dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling 

yaitu sebuah bentuk pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Layanan 

bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) 

kepada individu melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan 

kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas 

berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah. Dalam 

layanan bimbingan kelompok dibahas topik-topik umum yang menjadi kepedulian 

bersama di kelompok.  

                                                             
12

Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahan, (Semarang : Toha Putra, 2007), 

h.120 
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Masalah yang menjadi topik pembicaraan dalam layanan bimbingan 

kelompok, dibahas melalui suasana dinamika kelompok secara intens dan 

konstruktif, diikuti oleh semua anggota kelompok di bawah bimbingan pemimpin 

kelompok (pembimbing atau konselor). Dalam layanan bimbingan kelompok 

harus dipimpin oleh pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok adalah konselor 

yang terlatih dan berwenang menyelenggarakan praktik pelayanan bimbingan dan 

konseling.
13

 

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan kelompok 

merupakan layanan yang memungkinkan sejumlah jamaah tabligh secara 

bersama-sama membahas topik tertentu di mana jamaah tabligh yang dilayani 

lebih dari satu orang, untuk menunjang pemahaman keagamaan dan 

pengembangan kemampuan berdakwah  serta untuk pengambilan keputusan atau 

tindakan tertentu. Layanan bimbingan kelompok berfungsi untuk pemahaman dan 

pengembangan. 

2.3.2 Tujuan Bimbingan kelompok 

Tujuan mengacu mengapa kelompok mengadakan pertemuan dan apa tujuan 

serta sasaran apa yang hendak dicapai. Brown, mengatakan bahwa ketika 

pemimpin sepenuhnya memahami tujuan kelompok, lebih mudah baginya untuk 

memutuskan hal-hal seperti ukuran, keanggotaan, panjang sesi dan jumlah sesi 

dalam kelompok.  

Dikatakan juga oleh Jacob, bahwa ketika seorang pemimpin kelompok 

belum jelas tentang tujuan kelompok yang dipimpinya, maka ada kecenderungan 

kelompok tersebut akan sering membingungkan, membosankan, tidak produktif 

atau pemimpin tidak mengikuti tujuan yang dinyatakan. Selain itu, tujuan 

kelompok dapat berubah sebagaimana perkembangan yang terjadi pada kelompok. 

                                                             
13

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2007), hal.164 
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Jika konselor menguasai proses klarifikasi tujuan, berikutnya yang penting dari 

aspek kepemimpinan kelompok yang epektif adalah perencanaan. Sementara itu 

menurut Winkel, konseling kelompok dilakukan dengan beberapa tujuan yaitu: 

a. Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan baik dan 

menemukan dirinya sendiri berdasarkan pemahaman diri itu dia lebih rela 

menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek-aspek positif 

dalam kehidupannya. 

b. Para anggota kelompok mengembangkan kemampuan berkomunikasi satu 

sama lain sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas pada fase perkembangan 

mereka. 

c. Para anggota kelompok memperoleh kemampuan pengatur dirinya sendiri 

dan mengarahkan hidupnya sendiri, mula-mula kontra antar pribadi di dalam 

kelompok dan kemudian juga dalam kehidupan sehari-hari di luar kehidupan 

kelompoknya. 

d. Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang lain 

dan labih mampu menghayati perasaan orang lain. Kepekaan dan 

penghayatan ini akan lebih membuat mereka lebih sensitif juga terhadap 

kebutuhan-kebutuhan dan perasaan-perasaa sendiri. 

e. Masing-masing anggota kelompok menetapkan suatu sasaran yang mereka 

capai, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang lebih konstruktif. 

f. Para anggota kelompok lebih berani melangkah maju dan menerima resiko 

yang wajar dalam bertindak, daripada tinggal diam dan tidak berbuat apa-apa. 

g. Para anggota kelompok lebih menyadari dan menghayati makna dan 

kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang mengandung tuntutan 

menerima orang lain dan  harapan akan diterima orang lain. 
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h. Masing-masing anggota kelompok semakin menyadari bahwa hal-hal yang 

memprihatinkan bagi dirinya sendiri kerap juga menimbulkan rasa prihati 

dalam hati orang lain. Dengan demikian dia tidak merasa terisolir, atau 

seolah-olah hanya dialah yang mengalami ini dann itu. 

i. Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan anggota-anggota yang 

lain secara terbuka, dengan saling menghargai dan menaruh perhatian. 

Pengalaman bahwa komunikasi demikian dimungkinkan akan membawa 

dampak positif dalam kehidupan dengan orang-orang yang dekat di kemudian 

hari.   

2.3.3 Fungsi Bimbingan Kelompok 

Kelangsungan perkembangan dan kehidupan manusia, berbagai pelayanan 

diciptakan dan diselenggarakan. Masing-masing pelayanan itu berguna dan 

memberikan manfaat untuk memperlancar dan memberikan dampak positif 

sebesar-besarnya terhadap kelangsungan perkembangan dan kehidupan itu, 

khususnya dalam bidang tertentu yang menjadi fokus pelayanan yang dimaksud. 

Misalnya, pelayanan kesehatan (yang diberikan oleh Puskesmas) berguna dan 

memberikan manfaat kepada yang berkepentinngan untuk memperoleh informasi 

tentang kesehatan, pemeriksaan, dan pengobata agar kesehatan yang bersangkutan 

terpelihara.  

Pelayanan hukum (yang diberikan oleh LBH/Lembaga Bantuan Hukum) 

berguna dan memberikan manfaat agar warga masyarakat yang berkepentingan 

menjadi lebih sadar hukum dan dapat mempergunakan kaidah-kaidah hukum 

untuk berbagai urusan yang menyangkut diri mereka.  

Pelayanan yang diberikan di restoran agar langganan dapat memperoleh 

informasi dan kemudahan-kemudahan, berkenaan dengan makanan atau barang-

barang yang berkepentingan memperoleh keuntungan tertentu. Kegunaan, 
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manfaat, keuntungan aataupun jasa yang diperoleh dari adanya suatu pelayanan, 

merupakan hasil dari terlaksanannyaa fungsi pelayanan yang dimaksud. Dengan 

demikian, fungsi suatu pelayanan dapat diketahui dengan melihat kegunaan, 

manfaat, ataupun keuntugan dan dapat diberikan oleh pelayanan yang dimaksud. 

Suatu pelayanan dapat dikatakan tidak berfungsi apabila ia tidak memperlihatkan 

kegunaan ataupun tidak memberikan manfaat atau keuntungan tertentu. 

Fungsi bimbingan dan konseling ditinjau dari kegunaan atau manfaat, 

ataupun keuntungan-keuntungan apa yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. 

Fungsi-fungsi itu banyaak dan dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi  

pokok, yaitu:  

a. Fungsi pemahaman 

b. Fungsi pencegahan  

c. Fungsi pengentasan  

d. Fungsi pemeliharaan  

e. Fungsi pengembangan.
14

      

Dari pandangan di atas menunjukkan bahwa fungsi bimbingan dan 

konseling ditinjau dari sudut kegunaan dan manfaat yang terbagi menjadi empat 

bagian di antaranya fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi pengetasan, 

fungsi pemeliharaan dan fungsi pengembangan, fungsi ini memiliki sebuah 

kegunaan serta manfaat agar terciptanya kelangsungan hidup yang berjalan 

dengan baik. 

2.3.4 Asas-asas Bimbingan Konseling 

Pelayanan bimbingan dan konseling adalah pekerjaan professional. Sesuai 

dengan makna uraian tentang pemahaman, penanganan dan, penyikapan (yang 

meliputi unsur-unsur kongnisi, afeksi, dan perlakuan) konselor terhadap kasus, 
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1999), h.196-197 
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pekerjaan professional itu harus dilaksanakan dengan mengikuti kaidah-kaidah 

yang mejamin efisiensi dan efektivitas proses dan lain-lainnya. Ada empat hal 

yang perlu diterapkan dalam proses layanan bimbingan konseling yang harus 

diterapkan antara lain asas Kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas keterbukaan. 

a. Asas kerahasiaan 

Segala sesuatu yang dibahas dan mucul dalam kegiatan kelompok 

hendaknya menjadi rahasia kelompok yang haya boleh diketahui oleh anggota 

kelompok dan tidak disebarluaskan ke luar kelompok.  

b. Asas Kesukarelaan 

Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal rencana pembentukan 

kelompok oleh pimpinan kelompok. Kesukarelaan terus-menerus dibina melalui 

upaya memimpin kelompok mengembangkan syarat-syarat kelompok yang efektif 

dan penstrukturan tentang layanan bimbingan kelompok. Dengan kesukarelaan itu 

anggota kelompok akan dapat mewujudkan peran aktif diri mereka masing-

masing untuk mencapai tujuan layanan. 

c. Asas Keterbukaan 

Para anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat, ide, saran, 

tentang apa saja yang disarankan dan dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan 

ragu-ragu. 

d. Asas kenormatifan 

Semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan 

norma-norma dan kebiasaan yang berlaku. Dalam penyelenggaraan pelayaanan 

bimbingan dan konseling kaidah-kaidah tersebut dikenal dengan asas-asas 

bimbingan dan konseling, yaitu ketentuan-ketentuan yang harus diterapkan dalam 

penyelenggaraan pelayanan itu. Apabila asas-asas itu diikuti dan terseleggara 

dengan baik sangat dapat diharapkan proses pelayanan mengarah pada pencapaian 
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tujuan yang diharapkan; sebaliknya, apabila asas-asas itu diabaikan atau dilanggar 

sangat dikhawatirkan kegiatan yang terlaksana itu justru berlawanan dengan 

tujuan bimbingan dan konseling, bahkan akan dapat merugikan orang-orang yang 

terlibat di dalam pelayanan, serta proses bimbingan dan konseling itu tersebut.
15

 

2.3.5 Metode Dakwah 

1. Pengertian dakwah 

Sebelum membahas secara global makna dakwah yang sesungguhnya, maka 

terlebih dahulu penulis mengemukakan makna dakwah, baik secara etimologis 

maupun terminologi, sehingga akan memberikan kejelasan di dalam memahami 

hakikat dakwah itu sendiri.  

Kata dakwah dalam bahasa Arab berakar kata dengan huruf dal, aim, dan 

wawu yang berarti dasar kecenderungan sesuatu disebabkan disuarakan dan 

katakata.
16

 Dari akar kata ini terangkai menjadi da‘a (fi’il mu’tal naqis) yang 

menjadi asal kata da‘a - yad’u- da‘watan, yang berarti memanggil, mengajak, 

menjamu.
17

 Kata da’a juga berarti memanggil, mengundang, menyeru dan 

mengajak.
18

 

Sedangkan pengertian dakwah secara terrninologi banyak sekali pendapat 

para pakar dakwah, di antaranya:  

H.M. Arifin, mengatakan Dakwah ialah suatu kegiatan ajakan, baik dalam 

bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan 

berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun 

secara kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, 
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sikap penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama sebagai massage yang 

disampaikan kepadanya tanpa adanya unsur-unsur paksaan.
19

  

Quraish Shihab dengan lugas mengatakan dakwah adalah seruan atau ajakan 

kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi yang lebih baik dan sempuma, 

baik terhadap pribadi maupun masyarakat.
20

 

Beberapa pendapat pakar di atas, dapatlah dipahami bahwa dakwah 

berorientasi dan menitikberatkan pada pembinaan dengan kata lain bahwa dakwah 

adalah suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk mempertahankan dan 

menyempurnakan sesuatu hal yang telah ada sebelumya. Di samping itu ia 

berusaha pengembangan yang artinya suatu kegiatan yang mengarah kepada 

pembaharuan atau mengadakan sesuatu yang belum ada. 

Dengan demikian pengertian dakwah yang bersifat pembinaan adalahsuatu 

usaha mempertahankan, melestarikan dan menyempurnakan umat memperbaiki 

orang lain (keresahan sosial). Hal ini dapat dilihat dalam firman Allah (QS. 

Fushilat/41:33) yang berbunyi: 

يۡ م يَعْص نمالۡمِسۡل م  نَّن يۡم  قمالَم  اوَّ ال حا مَ لم عمم  وم ہ 
اۤا لمياللّٰ نۡدمعم مَّ محۡسمنقِموۡلَا    نۡا  وم م

Terjemahnya :  

Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 

kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan berkata: “Sesungguhnya 

aku termasuk orang-orang yang berserah diri”.
21

 

Tentunya dalam mencapai tujuan ini, dakwah menghendaki untuk 

merenungkan dengan sungguh-sungguh serangkaian pertanyaan. Oleh karena itu, 

tidaklah tepat berasumsi bahwa dakwah ditujukan hanya untuk non muslim dan 

muslim yang sejak lahir berada dalam keluarga muslim tidak lagi membutuhkan 
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21

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya (Semarang : Toha 

Putra, 2007), h.778 



23 
 

 

dakwah. Ini karena Islam bukanlah sebuah status yang dibatasi oleh pernyataan 

syahadat, tetapi sebuah proses, sebuah usaha seumur hidup yang terungkapkan 

dalam melakukan perbuatan teladan dan mengajak orang ke jalan Islam sebagai 

jalan hidup. Dengan kata lain, menjadi seorang muslim berarti berupaya terus 

menerus untuk menjadi muslim.  

Melaksanakan sebuah perubahan yang interdisipliner, maka dakwah harus 

mulai dari rumah. Karena rumah tangga merupakan benteng pertahanan yang 

kokoh dan semua aktivitas pembinaan dan pengelolaan dakwah. Dalam konteks 

ini, maka perlu mengubah diri untuk menjadi seorang muslim yang baik sebelum 

dapat menyebut diri cukup layak untuk melakukan dakwah. Dengan demikian 

dakwah harus melibatkan dialog bermakna yang penuh kebijakan, perhatian dan 

kesabaran. Maka dari itu dakwah harus dilakukan secara perlahan dengan prioritas 

yang pasti. Iman harus merupakan tonggak terpenting dalam semua kegiatan 

dakwah. 

Satu hal yang mengecewakan adalah kenyataan bahwa umat Islam, 

meskipun dinyatakan dalam al-Qur’an sebagai “umat terbaik” dan “umat 

pertengahan”, sebahagian besar gagal dalam tugas dakwah mereka kepada seluruh 

umat manusia. Tanggung jawab amar ma‘rufnahi mungkar, tidak hanya terbatas 

pada kaum muslimin, tetapi ditujukan kepada seluruh umat manusia. Tetapi untuk 

mencapai seluruh manusia, kaum muslimin harus membersihkan niat mereka jika 

ingin menampilkan saksi yang dapat dipercaya semua orang, karena al-Qur’an 

jelas-jelas menyatakan bahwa menjadi saksi kebenaran adalah tujuan dibalik 

dijadikannya kaum muslim sebagai umat terbaik.  

Menjadi saksi kebenaran dengan menjadi teladan adalah penting untuk 

mencapai kesuksesan dalam dakwah. Karena bagaimana mungkin dapat mengajak 

orang untuk membangun karakter moral yang tinggi dan mencegah aktivitas yang 
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tidak Islami jika sang dai itu sendiri tidak secara terang-terangan memperlihatkan 

akhlak yang baik yang mencerminkan nilai-nilai Islami. Barangkali tidak keliru 

jika dikatakan bahwa metode untuk mengkomunikasikan pesan tidak begitu 

penting sepanjang kehidupan dai. 

2. Unsur-unsur Dakwah 

Dakwah memiliki system kerangka epistemology Sistem ini saling 

berkesinambungan antar satu dengan yang lainnya yaitu : 

a. Subjek Dakwah (Da’i) 

Da’i sebagai subjek dakwah memegang peranan penting untuk mencapai 

hasil dakwah yang dilakukannya.
22

 Seorang da’i harus memiliki wawasan dan 

keilmuan yang mempuni, agar dapat menjadi sandaran umat berkonsultasi dan 

bertanya tentang persoalan agama dan umum. 

b. Objek Dakwah (Mad’u) 

Mendapatkan hasil yang maksimal, seorang da’i harus memahami objek 

dakwah yang ia hadapi, baik dari kelasifikasi sosial, dan seterusnya. Tujuan 

memahami mad’u ialah agar seorang da’i bisa menyiasati peranan strategi dakwah 

yang tepat untuk menghadapi mad’u-nya tersebut. Hal ini perlu diperlihatkan 

mengingat mad’u yang sangat heterogen. 

c. Materi Dakwah 

Materi dakwah hanyalah berlandaskan Qur’an dan hadis sebagai sumber 

utamanya, keduanya merupakan warisan baginda Nabi Muhammad Saw. Yang 

harus disampaikan kepada seluruh umat manusia sebagai pedoman hidup menuju 

jalan yang diridhoi Allah Swt. yaitu jalan keselamatan hidup di dunia dan di 

akhhirat.
23
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Materi dakwah jelas sangat luas karena menyangkut hal-hal yang 

dibutuhkan dalam seluruh materi pokok yang dapat dijadikan garis besar dakwah 

tersebut, berkaitan tentang masalah kehidupan, masalah kemanusiaan, masalah 

harta, benda, kekayaan, dan masalah aqidah yang ditinjau dari beberapa unsur-

unsur di atas sangatlah penting dalam proses penyampaian dakwah agar dapat 

menjalankan pesan-pesan dakwah dengan baik dan benar pada saat bersentuhan 

dengan masyarakat sosial. 

Pelaksanaan penyampaian dakwah terdapat berbagai cara penyamapaian 

pesan-pesan dakwah maka dari itu peneliti menjabarkan beberapa metode 

penyampaian pesan-pesan dakwah antara lain, metode ceramah, metode dialog, 

dan metode al-Hikmah sebagai berikut. 

3. Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah suatu bentuk metode penyampaian secara lisan oleh 

dai atas materi-materi dakwah kepada para pendengar dan sebuah proses dakwah 

yang dilakukan.  

Dalam kaitannya dengan sikap mental para dai dalam mengamalkan apa 

yang da’i sampaikan, menurut Muhammad Al-Ghazali bahwa ada tiga sifat dasar 

yang harus dimiliki seorang juru dakwah ke jalan Allah, yaitu: 

a) Setia kepada kebenaran 

b) Menegakkan perintah kebenaran 

c) Menghadapi semua manusia dengan kebenaran.
24

 

Sementara itu menurut K. H. Zainuddin MZ. Bahwa kunci keberhasilan 

dakwah, antara lain: 

a) Seorang dai harus memiliki akhlak yang baik 

b) Sikap yang mantap dan keteladanan yang mengesankan.
25
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Berdasarkan uraian di atas, penulis berasumsi bahwa keberhasilan metode 

ceramah dalam berdakwah sangat terkait erat dengan kepribadian da’i. Misalnya 

memiiki akhlak yang terpuji, dan sebagai uswatun hasanah bagi umat penerima 

dakwah. Selain itu seorang dai harus secara cermat dalam menerapakan strategi 

dakwah sehingga semua pesan yang disampaikan dapat diambil sebagai contoh 

oleh umat dalam menghadapi berbagai perubahan dan kecenderungan yang 

menggejala saat ini. 

4. Metode Dialog 

Metode ini dimaksudkan sebagai suatu metode dakwah dalam bentuk 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh umat tentang suatu 

masalah yang belum mereka tahu pasti hakikat atau penye1esaiannya.
26

 Sebab 

dengan bertanya berarti orang ingin mengerti dan dapat mengamalkannya. Oleh 

karena itu jawaban pertanyaan sangat diperlukan kejelasan dan pembahasan yang 

sedalam-dalamnya lagi pula jawaban selalu berkesinambungan dengan maksud 

pertanyaannya. Harapan semacam ini tak mungkin dicapai tanpa adanya usaha 

da’i untuk melatih dirinya memahami maksud pertanyaan orang lain, memiliki 

keterampilan bertanya dan sebagainya.
27

  

Metode tanya jawab ini bukan saja cocok pada ruang tanya jawab, di radio 

maupun surat kabar dan majalah akan tetapi cocok pula untuk mengimbangi dan 

memberi selingan ceramah. Ini sangat berguna untuk mengurangi kesalah 

pahaman para pendengar, menjelaskan perbedaan pendapat, menerangkan hal-hal 

yang belum dimengerti dan sebagainya. Kesemuanya itu secara ijmali dapat 

dikatakan dengan feed back atau umpan balik antara mad’u dan penceramah. 
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5. Metode Al-Hikmah 

Kata hikmah, Menurut Musthafa a1-Maraghi berarti perkataan yang jelas 

disertai dalil atau argumen yang dapat memperjelas kebenaran dan menghilangkan 

keraguan.
28

 Sedangkan Muhammad Abduh mengartikan al-hikmah dengan ilmu 

yang sahih yang mampu membangkitkan kemauan untuk melakukan sesuatu 

perbuatan yang bermanfaat.
29

 Dengan begitu al-hikmah berarti meletakkan 

sesuatu pada tempat yang semestinya sampai pada tujuan yang dikehendaki 

dengan cara mudah lagi bijaksana. 

2.3.6 Jamaah Tabligh 

Jamaah Tabligh bukanlah organisasi yang berasal dari Indonesia akan tetapi 

sebuah oraganisasi transnasional yang berasal dari India. Pendiri Jamaah Tabligh 

adalah Muhammad Ilyas al-Kandahlawy, lahir pada tahun 1303 H di desa 

Kandahlah di kawasan Muzhafar Nagar, Utara Banglades India. Ia wafat pada 

tanggal 11 Rajab 1363 H. Nama lengkap beliau ialah Muhammad Ilyas bin 

Muhammad Ismail Al-Hanafiah Ad-Diyubandi Al-Kandahlawi kemudian Ad-

Dihlawi. Al-Kandahlawi merupakan asal kata dari Kandahlah, sebuah desa yang 

terletak di daerah Sahranfur. Sementara Ad-Dihlawi adalah nama lain dari Dihli 

(New Delhi) ibukota India. Di Negara inilah markas gerakan Jamaah Tabligh 

berada. Adapun Ad-Diyubandi adalah asal kata dari Diyuband yaitu madrasah 

terbesar bagi penganut madzhab Hanafi di semenanjung India.
30

  

Pandangan di atas menjukkan sejarah singkat cikal bakal bedirinya 

kelompok Jamaah Tabligh yang didirikan oleh Muhammad Ilyas al-Kandahlawy 

di mana pusat dari kelompok tersebut berada di India.  
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Jamaah Tabligh berdiri di India, Jamaah ini muncul dilatarbelakangi oleh 

aib yang merata di kalangan umat Islam. Maulana Ilyas menyadari bahwa orang-

orang Islam telah terlena jauh dari ajaran-ajaran iman. Dia juga merasakan bahwa 

ilmu-ilmu sudah tidak berharga karena tujuan dan maksud mereka 

mendapatkannya telah keluar dari jalur semetinya dan hasil serta keuntungan dari 

pengajian-pengajian memreka itu tidak akan tercapai lagi. Dua hal inilah yang 

mengganggu pikiran Mauhammad Ilyas, maka dengan itu melakukan usaha 

dengan cara tabligh untuk usaha dengan nama iman.
31

 Selain itu keadaan umat 

Islam India yang saat itu sedang mengalami kerusakan akidah, dan kehancuran 

moral. Umat Islam sangat jarang mendengarkan syiar-syiar Islam. Di samping itu, 

juga terjadi pencampuran antara yang baik dan yang buruk, antara iman dan 

syirik, antara sunnah dan bid’ah.  

Jamaah Tabligh berasal dari dua suku kata yang jamaah dan tabligh. Kata 

etimologis kata jamaah itu berasal dari bahasa arab yaitu Jami’iyah yang 

bermakna perkumpulan atau perhimpunan, maka jamak dari jamaah, yajma’u, 

jam’atan yang bermakna perkumpulan atau rapat.
32

 Secara kongkrit Jamaah 

Tabligh adalah kelompok orang-orang yang memiliki suatu ikatan dengan jelas 

menyerukan panji-panji Islam yang dipasilitasi dalam satu wadah.  

Sedangkan berdasarkan pengertian syar’i menurut Asy-Syathibi, 

mengandung beberapa makna yaitu: 

a. Jamaah adalah orang Islam yang terhimpun dalam suatu urusan sehingga 

wajib bagi ahlul mahal (pemeluk agama) lain mengikuti mereka. 

b. Jamaah adalah perkumpulan para ulama mujtahid (ahli ijtihad). 
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c. Jamaah juga dimaksud jamaatul muslimin, jika terhimpun dibawah komando 

seorang Amir (pimpinan). 

d. Jamaah adalah para sahabat Nabi yang diridhoi Allah swt.
33

 

Menurut pandangan di atas Jamaah Tablgih adalah sekumpulan orang Islam 

yang menyerukan dakwah yang  terdiri dari seorang pemimpin, berbagai jamaah 

sebagai pengikut mengibarkan serta menyampaikan pesan-pesan kebaikan agar 

dapat dijalankan dengan baik sesuai yang dijalankan oleh Nabi Muhammad saw, 

yang telah diridhoi oleh Allah swt. atas apa yang telah dikerjakan. Definisi jamaah 

menurut orang yang kerja tabligh (jamaah tabligh) adalah kumpulan orang 

beriman yang memiliki satu kerja, satu hati dan satu pikir.
34

  

Defenisi di atas menunjukkan bahwa selayaknya kerja dakwah dilaksanakan 

oleh orang-orang yang memiliki hati dan satu pikir agar dapat menyampaikan 

kebaikan sesuai apa yang telah di perbuat tanpa ada kebohongan di dalamnya, 

serta satu hati dalam melaksanakan kebaikan yang diperuntukkan untuk satu iman, 

yang dimaksud dengan satu kerja, satu pikir dan satu hati adalah adanya perasaan 

risau dan memikirkan ummat seluruh alam atau cara merubah sikap ummat agar 

senantiasa menjalankan ajaran Islam dan ikut serta dalam usaha dakwah Jamaah 

Tabligh. 

Demikian juga halnya pengertian tabligh yang berasal dari bahasa Arab, 

yaitu dari kata ballaqha atau yuballiqhu atau tablighan yang berarti penyampaian. 

Secara istilah, tabligh berarti menyampaikan ajaran-ajaran Islam yang diterima 

oleh Allah swt, kepada umat manusia untuk dijadikan pedoman dan dilaksanakan 

untuk mencapai keselamatan dunia dan akhirat. 
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Tabligh adalah salah satu sifat wajib bagi Rasul Allah dari kata “tabligh” 

adalah salah satu sifat yang dimiliki oleh nabi Muhammad Saw, dari empat sifat 

beliau yaitu siddiq (benar), amanah (bisa dipercaya), fatonah (cerdas), dan  tabligh 

(menyampaikan). Tabligh atau menyampaikan dalam hal ini adalah 

menyampaikan dakwah ajaran-ajaran agama Islam kepada orang lain. 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Maidah (5); 67, yang berbunyi:  

 يَعْصهِمِ يَعْص ئ  يَعْصنم أوِلمَٰ  يَعْصۚ يَعْصوم  يَعْصالكمِنككمر   يَعْصعم   نم ِمنكهموك  يَعْصوم كُرِوف   يَعْصب الكمم ِ رِونم
ِمأك  يَعْصوم يكر   يَعْصإ لمى يَعْصالكخم ة ٌيَعْصِمدكعِونم  يَعْصأِ َّ نككِمك  يَعْص   لكتمكِ ك وم

 الكمِفكل حِونم يَعْص

Terjemahan : 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yangberuntung.
35 

Jamaah Tabligh adalah sebuah jamaah Islamiyah yang dakwahnya berpijak 

pada penyampaian (tabligh) tentang keutamaan-keutamaan ajaran Islam kepada 

setiap orang yang dapat dijangkau. Jamaah ini menekankan kepada setiap 

pengikutnya agar meluangkan sebagian waktunya untuk menyampaikan dan 

menyebarkan dakwah dengan menjauhi bentuk-bentuk kepartaian dan masalah-

masalah politik.
36

 Jamaah tabligh juga merupakan kelompok yang kegiatannya 

paling menonjol dalam bidang dakwah, sehingga dapat pula dikatakan sebagai 

kelompok gerakan dakwah. Dalam melakukan dakwah terbilang sangat sederhana 

yaitu mendatangi rumah-rumah penduduk dan mengajak penghuninya bergabung 

dalam kelompoknya untuk kemasjid melaksanakan sholat berjamaah. Mereka 
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pada umumnya tinggal dimasjid, beribadah, berdzikir, berdakwah dan 

sebagainya.
37

 

Berdasarkan keterangan diatas jamaah tabligh adalah kumpulan orang 

yang melakukan aktivitas dakwah dan menyampaikannya kepada seluruh umat 

dengan merubah sikap umat agar senantiasa menjalankan ajaran Islam yang 

kemudian diperlukan adanya penerapan bimbingan kelompok sebagai bantuan 

untuk jamaah agar maksud dan tujuan dakwah tersebut dapat tersampaikan dan 

diterima oleh seluruh umat Islam untuk mempermudah pemahaman terhadap 

istilah dalam penelitian ini, maka disini dijelaskan maknanya untuk mengetahui 

lebih jelas tentang konsep dasar atau batasan dalam penelitian ini sehingga dapat 

menjadi suatu interpretasi dalam mengembangkan apa yang menjadi dalam 

pembahasan dalam penelitian, pengarahan atas prosedur penelitian menuntut 

ketegasan apakah gugus realitas yang akan diteliti sebagaimana yang digambarkan 

menurut konsepnya memang betul-betul ada. 

Penerapan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan yang telah disusun secara 

terperinci. 

Bimbingan Kelompok adalah suatu kegiatan kelompok yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok yaitu adanya 

interaksi saling mengeluarkan perdapat, memberikan tanggapan, saran dan 

sebagainya, dimana pemimpin kelompok menyediakan informasi-informasi yang 

bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai perkembangan yang optimal, 

dengan demikian jelas bahwa kegaiatan dalam bimbingan kelompok ialah 

pemberian informasi untuk keperluan tertentu bagi para anggota kelompok.
38

 

Maksud dari bimbingan kelompok tersebut dalam penelitian ini memberikan 
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pengawalan terhadap jamaah tabligh, agar tidak terjadiya penurunan jamaah 

dalam meningkatkan rutinitasnya sebagai tokoh agama khususnya. 

Kata dakwah dalam bahasa Arab berakar kata dengan huruf dal, aim, dan 

wawu yang berarti dasar kecenderungan sesuatu disebabkan disuarakan dan 

katakata.
39

 Dari akar kata ini terangkai menjadi da‘a (fi’il mu’tal naqis) yang 

menjadi asal kata da‘a - yad’u- da‘watan, yang berarti memanggil, mengajak, 

menjamu.
40

 Kata da’a juga berarti memanggil, mengundang, menyeru dan 

mengajak. 

Jamaah Tablig adalah gerakan dakwah Islam kekinian yang bersifat lintas 

negara. Islam yang terlihat pada wajah Jamaah Tabligh adalah santun, rendah hati, 

dan cenderung menghindar khilafiyah (perbedaan pendapat). Para aktivitas 

Jamaah Tabligh (karkun) secara rajin dan berkesinambungan berkhuruj (keluar) 

untuk menyampaikan dakwah Islam dengan cara yang menarik, agar Islam 

menjadi sistem hidup para pemeluknya di dalam kehidupan sehari-hari. Agar 

pemeluk agama Islam melaksanakan ajaran Islam secara kaffah, tidak sepotong-

sepotong terutama dalam hal shalat berjamaah di Masjid, perkembangan Jamaah 

Tabligh di Indonesia sering dianggap sesat dan menyalahi ajaran Islam.
41

  

Berdasarakan beberapa pengertian diatas yang dimaksud oleh penulis dalam 

judul ini yaitu peranan metode bimbingan kelompok dalam meningkatkan 

rutinitas jamaah tabligh yang dilakukan di Kota Parepare. Metode bimbingan 

kelompok digunakan untuk meningkatkan rutinitas dakwah jamaah tabligh.  
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2.3 Bagan Kerangka Pikir 

Berdasarkan penelitian diatas maka yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah bagaimana penerapan bimbingan kelompok dalam pelaksanaan dakwah 

jamaah tabligh di Kota Parepare. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai penelitian ini, maka penulis membuat suatu bagan kerangka pikir 

sebagai berkut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2,1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian perlu kita ketahui apa yang dimaksud dengan metode 

penelitian maka dari itu dapat diuraikan di bawah ini, bagaimana metode yang 

digunakan oleh penulis. 

Metode penelitian ialah cara berpikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan 

sebaik-baiknya (hati-hati, kritis dalam mencari fakta, prinsip) untuk mengadakan 

penelitian dan untuk mencapai suatu tujuan penelitian. Metode mengulas 

mengenai cara dalam melaksanakan penelitian.
42

  

Secara kongkrit gagasan di atas menunjukkan bahwa metode penelitian 

yang digunakan oleh penulis tidak terlepas dari persiapan yang semestinya dapat 

tercapainya suatu tujuan yang diinginkan oleh penulis.  

Metode penelitian yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini 

meliputi beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, 

jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data.
43

 Untuk mengetahui metode penelitian ini maka diuraikan sebagai 

berikut: 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, oleh karena itu 

tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah membedah fenomena 

serta dapat mengungkap fakta, variabel dan keadaaan yang terjadi saat penelitian 

berjalan dengan menggunakan beberapa teori tersebut. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan 
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dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar 

fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori ini juga 

bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan 

sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 

Penelitian kualitatif jauh lebih subjektif daripada penelitian atau survei 

kuantitatif. Juga menggunakan metode yang sangat berbeda, termasuk dalam hal 

mengumpulkan informasi, terutama individu, yaitu dengan menggunakan 

wawancara secara mendalam dan grup fokus. Sifat dari jenis penelitian ini adalah 

penelitian dan penjelajahan terbuka, dan berakhir dengan dilakukannya 

wawancara dalam jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai secara 

mendalam. 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, 

persepsi, minat, motivasi, tindakan, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa. Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 

lengkap tentang penerapan bimbingan kelompok dalam pelaksanaan dakwah 

Jamaah Jabligh di Kota Parepare. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksaan penelitian 

ini tepatnya di Masjid Al-Itthiad Labatu, kelurahan Labukkang, Kecamatan 

Ujung. Diamana Masjid Al-Itthiad Labatu merupakan pusat (markas) Jamaah 

Tabligh yang ada di Kota Parepare.  

Kota Parepare merupakan salah satu kota yang ada di Sulawesi Selatan, 

secara geografis Kota Parepare terletak antara 3̊57 39 - 4̊04 49 LS dan antara 

119̊36 24 - 119̊43 BT. Berbatasan dengan Kabupaten Pinrang di utara, Kabupaten 

https://id.wikipedia.org/wiki/Teori
https://id.wikipedia.org/wiki/Fakta
https://id.wikipedia.org/wiki/Survei_kuantitatif
https://id.wikipedia.org/wiki/Survei_kuantitatif
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Sidrap di Timur dan Kabupaten Barru sebelah selatan serta Selat Makassar di 

Barat. Luas wilayah daerah ini 99,33 Km² 

Lokasi penelitian yang akan dilakukan peneliti tepatnya di Masjid Al-Itthiad 

Labatu, Kelurahan Labukkang, Kecamatan Ujung. Masjid Al-Itthiat labatu 

merupakan pusat (markas) Kelompok Jamaah Tabligh yang ada di kota Parepare. 

Gambar 4.2 Lokasi Masjid Al-Ittihad Labatu 

3.2.2 Waktu penelitian 

Kegiatan penelitian akan dilakukan dalam waktu kurang lebih dua bulan 

lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian), penelitian disesuaikan pada 

kalender akademik. 

3.3 Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada Penerapan Bimbingan Kelompok dalam 

Pelaksanaan Dakwah Jamaah Tabligh di Kota Parepare. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

Jenis data ini adalah kualitatif artinya data yang berbentuk kata-kata bukan 

dalam bentuk angka. Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik 
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pengumpulan data antara lain wawacara, analisis dokumen, diskusi terfokus, dan 

observasi yang dituagkan dalam catatan lapangan (traskip). Bentuk lain data 

kualitatif adalah gambar yang diperoleh melalui pemotretan atau rekama video. 

3.4.2 Sumber Data 

3.4.2.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 

secara langsung dari sumber data di antaranaya Jamaah Tabligh, data primer 

disebut juga sebagai data asli atau data baru. Untuk mendapatkan data primer, 

peneliti harus mengumpulkanya secara langsung. Teknik  yang dapat digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara dari 

informan. 

3.4.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen dokumen resmi, 

buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam 

bentuk pelaporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan perundang-undangan dan lain-

lain.
44

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian.
45

 Metode pengumpulan data ialah suatu yang sangat penting dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data. Adapun 

tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan berbagai sumber dan cara sebagai berikut: 
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3.5.1 Observasi 

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan langsung dan pencatatan 

dengan sistematis atas peristiwa-peristiwa yang akan diteliti.
46

 Melihat pengertian 

yang lain teknik observasi adalah cara menganalisa dan mengadakan pencatatan 

secara sistematis mengenai tingkahlaku dengan melihat atau mengamati secara 

langsung keadaan lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas 

tentang permasalahan yang diteliti. 

Observasi dalam artian di atas merupakan aktivitas terhadap suatu proses 

atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari 

sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui 

sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk 

melanjutkan suatu penelitian, serta menggunakan teknik observasi untuk 

menjawab pelaksanaan bimbingan kelompok dalam pelaksanaan dakwah Jamaah 

Tabligh Kota Parepare. 

3.5.2 Wawancara 

Wawancara merupakan pengumpulan data, dengan wawancara pengajuan 

sejumlah pertanyaan secara lisan untuk menjawab secara lisan pula.
47

 wawancara 

dapat pula diartikan sebagai proses memperoleh keterangan dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan orang-oranng yang 

diwawancarai untuk mendapatkan informasi yang kongkrit terkait dengan 

permasalahan yang diteliti.
48

 

Wawancara dari pandangan di atas menunjukkan bahwa sangat perlunya 

memperoleh informasi yang dilakukan dengan peroses percakapan antara dua 

orang atau lebih, dan berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan 
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dari wawancara menunjukkan bahwa mendapatkan informasi dari narasumber 

yang terpercara. Wawancara dilakukan dengan cara menyampaian sejumlah 

pertanyaan dari pewawancara kepada narasumber. 

Teknik wawancara ini dilakukan oleh peniliti dengan cara berdialog 

langsung kepada informan mengenai apa yang diteliti. Teknik pengumpulan data 

melalui tanya jawab tentang berbagai masalah yang terkait dengan penelitian. 

Penggunaan metode wawancara diharapkan penulis mendapat informasi yang 

akurat dan bisa dipertanggungjawabkan.   

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variaber yang 

berupa catatan, transkip, buku atau majalah notulen, rapat, langger, angenda dan 

sebagainya. Metode dokumntasi digunakan untuk memperoleh informasi dan 

berbagai data yang terkait dengan peemasalahan yang diteliti dan tentunya data 

yang diterima sudah dianggap valid. Studi dokumentasi merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
49

 

Dokumentasi diguakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian agar lebih memperjelas dari mana  informasi itu diperoleh, peneliti 

mengabdikan dalam bentuk foto dan data yang relevan dangan penelitian. Adapun 

secara dokumetasi yaitu foto Jamaah Tabligh serta pihak lain yang memberi 

informasi, dan lokasi di mana peneliti mendapatkan informasi. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan lapangan, catatan lapangan 

dokumentasi dan bahan lain sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
50
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Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif yaitu upaya 

yang dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memilahnya menjadi satu 

yang dikelola, menyintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis data nantinya akan 

menarik kesimpulan yang bersifat khusus atau berangkat dari kebenaran yang 

bersifat umum mengenai suatu phenomena dan menggeneralisasikan kebenaran 

tersebut pada suatu peristiwa atau data yang berindikasi sama dengan fenomena 

yang bersangkutan. 

Adapun empat teknik analisis data yang diguakan dalam penelitian kualitatif 

secara umum dimulai dari: 

3.6.1 Analisis data 

Selama menggunakan data, biasanya dilakukan dengan triangulasi. Kegiatan 

analisis data selama pengumpulan data yaitu, menetapkan pemusatan penelitian, 

penyusunan temuan sementara berdasarkan data yang terkumpul, pembuatan 

rencana pengumpulan data berikutnya, penetapan sasaran pengumpulan data 

(informasi, situasi, dan dokumen).   

3.6.2 Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

dan penyerderhanaan, pengabstrakan dan informasi (data mentah) yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan, kemudian melakukan pemilihan hal-hal 

pokok dan penting mengenai perpermasalahan dalam penelitian, serta membuang 

data yang dianggap tidak penting.  

3.6.3 Penyajian Data 

Proses yang terpenting dalam teknik analisis data adalah peyajian data. 

Penyajian data merupakan penyajian sekumpulan informasi yang tersusun dan 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan. Dalam penyajian data, data diarahkan agar terorganisasi dan tersusun 

dalam pola hubungan, uraian naratif, seperti hasil wawancara dan hasil bacaan.  

Perolehan data, baik dari studi kepustakaan maupun hasil penelitian 

lapangan, tidak akan pernah terpisahkan dalam proes penyajian data dengan 

analisis data. 

3.6.4 Penarikan kesimpulan 

Proses penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan yang 

penting dalam analisis data, karena dapat menguatkan kesimpulan awal atau 

menghasikan kesimpulan yang baru.   
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

4.1 Penerapan Bimbingan Kelompok Jamah Tabligh  

Bimbingan kelompok merupakan salah satu metode yang diterapkan oleh 

Jamaah Tabligh dalam proses menyampaikan dakwah, setiap kegitan yang 

dilakukan oleh Jamaah Tabligh melibatkan kelompok baik itu dalam proses 

khuruj, jaulah, musyawarah, bayan, ta’lim wa ta’lum, masturah dan malam 

markas. 

Jamaah Tabligh dalam melakukan kegiatan dakwah dengan cara 

berkelompok bahkan melakukan khuruj atau keluar menyiarkan agama Islam 

berbagai wilayah-wilayah pelosok sesuai dengan pembahasan yang dilakukan 

pada saat musyawarah berlangsung pada malam rabu dan itu dilakukan secara 

rutin setiap minggu. 

Kelompok Jamaah Tabligh sendiri perlu kita ketahui bagaimana sejarahnya 

sehingga bisa berkembang hingga saat ini, adapun sejarah singkat datangnya 

kelompok Jamaah Tabligh di Kota Parepare yang dijelaskan oleh salah satu 

informan peneliti yaitu Bapak Kandar mengatakan bahwa: 

 

“Kedatangan Jamaah Tabligh di Kota Parepare sekitar tahun 80an, dan pada 

saat itu masih sedikit yang bergabung masih bisa dikatakan perorangan atau bisa 

dikatakan dapat dihitung jari yang menjalankan kerja dakwah di Kota Parepare. 

Setelah memasuki tahun 90an, maka anggota yang melakukan kerja dakwah telah 

mencapai 10 orang dan dibentuklah suatu kegiatan musyawarah dan terdapat 

beberapa nama yang mengikuti kerja dakwah di Kota Parepare, yang pertama kali 

dilaksanakan di Masjid Itthiad Labatu, Kelurahan labukkang, Kecamatan Ujung. 

Mereka adalah H. Yusran, Amir Kamir dan sebagainya hingga Masjid ini 

dijadikan sebagai markas atau pusat Kelompok Jamaah Tabligh di Kota 

Parepare”.
51
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Amir (Pimpinan) 

syura (berbagai Negara) 

syura (Provinsi) 

Syura (Kabupaten/Kota) 

Syura (Kecamatan) 

Syura (Halaqah) 

Syura (Mahallah) 

Hasil wawancara di atas menerangkan kepada peneliti bahwa sejarah 

singkat Jamaah Tabligh di Kota parepare agar diketahui perjuangan kerja dakwah 

ini sangat menyentuh hati jamaah yang lain dalam proses beribadah dan 

mendekatkan diri kepada Allah swt. 

Kelompok Jamaah Tabligh mendapatkan bimbingan sebelum melaksanakan 

usaha dakwah di Masjid Al-Ittihad Labatu, dan proses pemberian bimbingan tidak 

hanya dilakukan oleh bapak-bapak akan tetapi dilakukan pula oleh ibu-ibu dan 

anak-anak yang termaksud dalam golongan pelajar. 

Rutinitas yang dilakukan oleh kelompok Jamaah Tabligh di Masjid Al-

Ittihad Labatu merupakan salah satu langkah untuk memuliakan Masjid, guna 

menjadikan Masjid sebagai tempat belajar mengajar, menjadikan masjid sebagai 

tempat musyarawah mengenai kerisaukan jamaah memandang umat Islam hari 

ini, serta menghidupkan ibadah 24 jam di dalam masjid. 

Sebelum membahas terkait penerapan bimbingan kelompok yang di 

jalankan oleh Jamaah Tabligh, Maka berikut skema yang menggambarkan 

tingkatan Jamaah Tabligh di belahan dunia. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Skema Kedudukan Jamaah Tabligh 
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Berdasarkan skema yang ada di atas maka status kedudukan oraganisasi 

tersebut yang dikenal dengan istilah markas memiliki status yang berbeda secara 

kelembagaan, tetapi secara pelaksanaan program yang ada di dalamnya tersekasan 

sama. Kelompok Jamaah Tabligh pada setiap hari Jum’at, semua aggota yang baru 

kembali tugas dakwahnya di berbagai daerah berkumpul di Masjid tersebut untuk 

mendengarkan pidato dan menyampaikan pengalaman perjalanannya.  

Kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh berpusat di Masjid 

dalam melaksanakam kegiatan-kegiatan yang mampu mendekatkan diri dan 

meningkatkan keimanan kepada Allah swt. kegiatan dakwah yang dilakukan oleh 

kelompok Jamaah Tabligh untuk meneruskan kerja dakwah yang dilakukan oleh 

Rasulullah saw, yaitu menyebarkan agama kepada setiap manusia. 

Secara umum Jamaah Tabligh adalah sekelompok yang terorganisir, dimana 

Jamaah Tabligh memiliki susunan organisasi secara kongkrit. Sangat jelas bahwa 

Jamaah Tabligh terbesar di berbagai penjuru nusantara, sehingga Jamaah Tabligh 

dapat terlihat. Keberadaan Tamaah Tabligh yang berada di masing-masing daerah 

tidak mempengaruhi status keanggotaan bahwa adanya perbedaan di antara 

jamaah yang lainnya. 

Setiap menjalankan usaha dakwah semestinya berbagai hal yang perlu 

dipersiapan atau menerapkan beberapa metode dalam melaksanakan dakwah agar 

proses berdakwah dapat berjalan dengan baik. 

4.1.1 Program Bimbingan Kelompok Jamaah Tabligh Di Masjid Labatu 

dalam Berdakwah.  

Usaha memakmurkan masjid (UMM) merupakan sebutan yang sering di 

ucapkan oleh kelompok Jamaah Tabligh dalam menjalankan amalan-amalan 

dakwah dalam ruang lingkup Masjid Al-Ittihad Labatu, maupun pada masjid 

umumnya, merupakan program harian maupun mingguan untuk meningkatlkan 
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keimanan kepada Allah swt. kemudian peneliti memandang bahwa bimbingan 

kelompok yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh dikemas dengan sebuah program 

yang dijalankan oleh kelompok Jamaah Tabligh sesuai dengan kerisauan 

Rasulullah saw.  

Sesuai dengan pernyatan salah satu dari informan penulis yaitu bapak yudi 

mengatakan bahwa: 
“Ketika kitakan telah keluar menyampaikan kan kerumah-rumah, lorong-

lorongkan maka jamaah masjidkan akan melaksanakan shalat berjamaah 

nah disitu kita akan menyampaikan ta’lim setelah selesai shalat kan, 

kemudian klau maumi dia ikut keluar 3 hari, itukan sangat baik, kita kan 

tidak memberikan syarat kepada orang tersebut baru bisa gabungkan. 

Kemudian kan kita sampaikan mi apakah betul-betul ingin mengikuti 

usaha dakwah ini agar dia kan bisa perbaiki niatnya kan. Kecuali kita kan 

berada di daerah toraja kita harus jelas tau dan melihat KTP nya kan, 

seperti itu.”
52

  

Dari hasil wawancara di atas yang dilaksanakan di Masjid Al-Ittihad 

Labatu, menunjukkan bahwa segala sesuatu yang berkaitan tentang dakwah di 

jalan yang benar tidak akan ada halangan selama niat dapat diperbaiki dan 

diluruskan sehingga dapat menjalankan amalan-amalan dengan baik nantinya. 

Sebagai jamaah yang pada dasarnya telah berkomitmen menyerukan agama 

yang kaffah, maka Jamaah Tabligh tersendiri sangatlah perlu ada rekrutmen atau 

penambahan anggota baru dengan cara tidak memberikan syarat bagi yang 

menginkan bergabung karena bagi mereka selama seiman maka kita bersaudara, 

kalau kita bersauda maka mari sama-sama serta saling membatu mengibarkan 

panji-panji Islam, serta dapat memakmurkan Masjid. 

Adapun yang dimaksud dari wawancara di atas menunjukkan bahwa 

seseorang yang ingin bergabung di kelompok Jamaah Tabligh apalagi 

menginginkan dirinya ikut serta dalam usaha dakwah seharusnya minimal telah 

baligh, atau perempuan telah mengalami pubertas atau telah memiliki kewajiban 
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melaksanakan ibadah, serta bagi anak-anak yang belum menginjak usia baligh 

masih bisa diperbolehkan mengikuti kegitan yang telah diprogramkan akan tetapi 

harus disertai dengan orang atau wali untuk membimbing karena ditakutkan anak 

tersebut tidak serius ataupun main-main dalam urusan agama. 

Penerapan bimbingan secara berkelompok merupakan salah satu cara yang 

efektif dalam memberikan pembelajaran terhadap jamaah, dimana dilakukan 

secara bersama akan menimbulkan semangat tersendiri bagi jamaah karena telah 

mengikuti kelompok dalam meningkatkan takwa dan keimanan kepada ada Allah 

swt. sekaligus aktif dalam lingkungan yang berpotensi mengubah cara pandang 

dan cara beripikir dari sebelumnya. Adapun penerapan bimbingan kelompok pada 

Jamaah Tabligh dilakukan melalui beberapa program yaitu sebagai berikut: 

4.1.1.1 Program Ta’lim wa Ta’lim 

Usaha memakmurkan masjid dengan pembacaan kitab-kitab yang secara 

rutinitas di lakukan kelompok Jamaah Tabligh di masjid Al-Itthiad Labatu, yang 

sering dikenal dengan pembacaan ta’lim. Salah satu jamaah Masjid Al-Ittihad 

Labatu bapak Jamal berpendapat wahwa: 

“Kalau masjid labatu ini setiap harinya ada pembacaan ta’lim biasa enam 

kali kita buat setiap ba’da shalat jadi setelah subuh ada ta’lim kitabi 

namanya kan, dilakukan selama setengah jam, yang mempunyai kesempatan 

masih bisa lanjut setengah jam pembacaan ta’lim, baru yang baca ta’lim 

yang berdiri ini duduk untuk melanjutkan sampai setengah jam kita buat 

ta’lim”.
53

 

Selanjutnya bapak Anto mengatakan bahwa: 

“Usaha memakmurkan masjid inilah yang kita buat lima kali bahkan enam 

kali dalam setiap hari, kalau kita lagi banyak teman-teman jadi biasa enam 

kali kalau kurang itu tiga kali empat kali seperti itu sekarang ini biasa empat 

kali, ba’da subuh kita buat kemudian ba’da dzuhur, ba’da azar, ba’da 

magrib’ ba’da isya, umm maksudnya usaha memakmurkan masjid ada di 

dalam masjid membaca ta’lim kemudian yang mendengar ini ada mungkin 

sampai empat orang kita suruh dia siapa yang mau keluar ajak mereka ini 
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teman-teman di luar ini yang tidak ada kerjaan tidak ada kegiatan diajak 

untuk masuk ke dalam masjid mendengarkan ta’lim pembacaan ta’lim, 

kalau mereka ini enda ada kesempannya hadir di masjid maka didakwah kita 

ajak mereka bagaimana diajak sama-sama shalat, sama-sama diajak untuk 

menjaga shalat baik keluarga kita sama-sama membawa risaunya Rasulullah 

bagaimana semua ummat untuk taat kepada Allah, kita dakwah mereka, 

kemudian kita juga taskil kita ajak meluangkan waktu agamakan ada yang 

tiga hari ada 40 hari ada 4 bulan.”
54

 

Melihat pembahasan di atas, dari hasil wawancara menunjukkan bahwa 

pembacaan ta’lim merupakan program rutinitas bimbingan kelompok jamaah 

yang dilakukan setiap hari, ta’lim sendiri sering dikenal dengan istilah ta’lim wa 

ta’lum dalam kalangan kelompok Jamaah Tabligh, di mana ta’lim ini secara jelas 

suatu proses pembacaan tentang firman Allah swt. dan hadis-hadis Rasulullah 

saw. dalam pelaksanaan ta’lim, Jamaah Tabligh duduk melingkar dan 

mendengarkan secara khusyu apa yang dibacakan oleh petugas ta’lim 

sebagaimana yang dilakukan di masjid Al-Itthad Labatu. Ta’lim di Masjid Al-

Itthad Labatu, dapat di lakukan dengan berdiri di depan sambil membacakan kitab 

fadhilah amal, selama setengah jam bahkan ketika jamaah masih sanggup 

mendengarkan ta’lim atau membacara ta’lim diberikan kesempatan membaca dan 

dalam pula dilanjutkan dengan cara duduk tanpa harus berdiri. 
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PROSES ANGGOTA JAMAAH TABLIGH MELAKSANAKAN 

TA’LIM WA TA’LIM DI MASJID LABATU 

 

Ta’lim Wa Ta’lim merupakan rutinitas yang tidak terlepas oleh kelompok  

 

 

 

Gambar 4.4 Skema Pemabacaan Ta’lim Wata’lim 

Melihat gambar di atas, sangat jelas dari segi bimbingan kelompok 

dilakukan secara berkelompok, pembaca ta’lim berperan penting dalam 

bimbingan tersebut, dimana kitab fadhilah amal yang sering dibaca dan kita kisah 

sahabat, yang akan diamalkan oleh para jamaah. Lingkungan dalam ruanglingkup 

kelompok jamaah tabligh sangatlah memungkinkan agar jamaah semangat dalam 

melaksankan usaha dakwah. 

Jamaah Tabligh khususnya yang telah disampaikan oleh salah satu informan 

penulis yang menjelaskan ta’lim dilaksanakan 6 kali dalam sehari, maksudnya 

bahwa semakin sering dilaksakan pembacaan ta’lim maka semakin kuat pula 

tingkat keimanan seorang jamaah serta sebagai modal yang disampaikan pada saat 

melaksanakan program jaulah keluar di sekitar lingkungan Masjid, anggota 

kelompok yang mengikuti pembacaan ta’lim diikuti oleh kurang lebih empat 

orang bahkan bisa lebih. 

Usaha dakwah yang secara implisit begitu mulia dimata Allah swt. 

sangatlah berpotensi mengubah pola pikir seseorang atas usaha dakwah yang 

    

        

      Pembaca Ta’lim 

 

      Karkun (Jamaah Ta’lim)  
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dilakukan, lingkungan yang bersentuhan secara langsung sangat erat kaitannya 

dengan berubahnya tingkah laku seseorang sehingga kelompok Jamaah Tabligh 

dengan mengunakan sistem khuruj maupun di Masjid Al-Ittihad Labatu tersendiri 

menarik perhatian warga untuk menjalan ibadah dengan sebaik mungkin, ada 

beberapa sifat yang harus dimiliki kelompok Jamaah Tabligh antara lain: 

1. Memasukkan hakikat kalimat Thayyibah Lāa ilaha illāaAllah Muhammadur-

Rasulullah, mewujudkan keyakinan dan penyembahan hanya kepada Allah 

swt. sesuai dengan cara yang telah diajarkan oleh Rasulullah saw. 

2. Shalat Khusyu dan Khudhu, mendirikan shalat dengan rukun dan sunnah yang 

sempurna serta khusyu’ dalam mengerjakannya. Shalat yang demikian akan 

memiliki ruh dan pengaruh untuk mencegah hal-hal yang keji dan mungkar. 

Pada saat ini, banyak orang yang shalat, tetapi shalat mereka tidak dapat 

mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Sebabnya, karena shalat mereka 

tidak khusyu dan khudhu. 

3. Ilmu dan Dzikir, Hendaknya kita mempelajari ilmu yang kita perlukan, 

kemudian mengamalkannya. Mengamalkan ilmu juga termasuk dzikir. Ilmu 

tanpa amal adalah kemaksiatan. Semoga Allah menghindarkan kita dari ilmu 

yang tidak bermanfaat dan doa yang tidak dikabulkan. 

4.  Ikramul-Muslimin, Memuliakan saudara muslim, maksudnya adalah 

mewujudkan kembali persaudaraan sesama muslim yang telah lama hilang 

sehinga tidak terjadi bahwa seorang muslim sanggup memusuhi saudaranya, 

menyakiti badannya, membunuh nyawanya, mengambil hartanya, dan 

menginjak-injak harga dirinya. Dengan sifat ini, seorang muslim hendaknya 

memuliakan saudaranya, menghindari hal-hal yang dapat menyakitkannya, 

serta mencipakan hubungan yang sebaik-baiknya. Sungguh, keadaan ini sejak 

lama telah hilang dari kehidupan kaum muslimin. 
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5. Tashhihun-niyyat, Meluruskan niat, maksudnya, dalam semua amalannya, 

seorang muslim hendaknya hanya mengharapkan keridhaan Allah swt. 

hendaknya ia tidak berkeyakinan, berkata atau bertaubat, kecuali hanya untuk 

mengaharapkan ridha Allah swt. Inilah ikhlas yang dikehendaki oleh Al-Kitab 

dan As-Sunnah. 

6. Dakwah Ilallah dan Khuruj fi Sabilillah, Menyeru manusia kepada Allah dan 

keluar di jalan Allah swt. Maksudnya mengajak manusia agar beriman kepada 

Allah serta mentaaati Allah dan Rasul-Nya sebagaimana yang telah dijelaskan 

dalam al-Qur’an dan Hadis, agar manusia dapat berbahagia di dunia dan di 

akhirat.
55

 

Pembacaan ta’lim pada kelompok Jamaah Tabligh tidak hanya dilakukan 

oleh orang tua yang hanya meliputi laki-laki namun dalam usha dakwah Jamaah 

Tabligh dapat meliputi perempuan yang dapat dilaksankan di Masjid atau di 

rumah salah satu jamaah yang telah disepakati sebelumnya, serta kaum-kaum 

intelektual yang terpelajar yang tergolong pemuda dapat pula melakukan ta’lim di 

Masjid. 

Usaha dakwah dengan adanya pembacaan ta’lim menunjukkan bahwa 

aktivitas yang dilakukan secara rutinitas dapat merubah perilaku seseorang dengan 

secara perlahan sehingga perilaku yang terbawa sebelumnya dapat lebih baik 

daripada sebelumnya, maka dari itu program di atas dapat disimpulkan salah satu 

yang dapat merubah pola prilaku seseorang dengan berkelompok. 

4.1.1.2 Program Jaulah (Berkeliling) 

Jamaah Tabligh di Masjid Al-Itthad Labatu, dengan program ta’lim dalam 

usaha memakmurkan masjid tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya 

bantuan dari program-program lain yang telah disepakati sebelumnya, ada istilah 
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jauhlah di mana jalaulah ini memiliki peran penting dalam berkembangnya usaha 

memakmurkan Masjid ini, salah satu informan peneliti Bapak Akbar mengatakan 

bahwa : 

“Kita ada namanya jaulah, jaulah 1 silatirahmi di sekitar masjid yang kita 

tinggali sekarang ini labatu kurang lebih 45 menit beberapa rumah kita 

datangi 15 menit sebelum masuk waktu isya to kita sudah kembali satu 

rombongan ka setiap malam jum’at disini begitu biasanya, lorong-lorong 

kita masuki apakah dia ustdzkah dia pejabat kah dia kita datangi 

bersilaturahmi saja, kalau jaulah 2 yaitu silaturahmi di masjid tetangga, 

jaulah dua kita lakukan 1 kali dalam seminggu kan, amalan mingguan 

namanya sama kita lakukan silaturahmi disekitar masjid kan kita ajak untuk 

bagaimana memakmurkan masjid, agar datang kemasjid untuk shalat 

berjamaah, ada pengajian di masjid, ada majelis ta’lim di masjid kita ajak 

mereka mari kita sama-sama jamaah untuk mendengarkan ataukah itu 

jamaah umum untuk mendengarkan majelis ta’lim”.
56

 

Sesuai yang disampaiakan salah satu informan peneliti yang ada di Masjid 

Al-Ittihad Labatu, bahwa kegiatan Jaulah merupakan salah satu program rutinitas 

yang dijalan dalam setiap hari maupun setiap minggu, Jaulah terbagi dua 

pembagian ada yang dilaksanakan dalam setiap hari ada pula yang dilaksanakan  

satu kali dalam satu minggu. 
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PROSES ANGGOTA JAMAAH TABLIGH KOTA PAREPARE 

DALAM MEMBERIKAN BIMBINGAN DAN SERUAN KEPADA WARGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Proses Jaulah dari rumah-kerumah 

Melihat gambar di atas, sangat jelas dari segi bentuk bimbingan kelompok 

secara rombongan diajak untuk keluar ke sekitar lingkungan masjid guna untuk 

mengajak warga untuk mengikuti shalat secara berjamaah di masjid. 

Jaulah merupakan istilah yang gunakan  oleh kelompok Jamaah Tabligh 

untuk menyampaikan dakwah Islam dengan cara berkeliling dari rumah ke rumah, 

setiap lorong kelorong jalan untuk berdakwah dan bersilaturahimi. Jaulah pada 

dasarnya mengikuti cara dakwah Rasulullah saw, disamping sebagai peringatan 

kepada saudara-saudara muslim yang lupa dan lalai atas tugas dan kewajiban 

sebagai seorang hamba Allah sekaligus mengajak untuk beribadah kepadaNya. 

Program jaulah yang ada di Masjid Al-Ittihad Labatu, yaitu dilakukan 

sekurang-kurangnya 45 menit, pada waktu yang menjelang maghrib atau setelah 

maghrib tergantung situasi dan kondisi. Biasanya sebelum dilakukan jaulah 
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terlebih dahulu dilakukan musyawarah mengenai pembagian tugas dalam jaulah. 

Apabila petugas-petugas dalam jaulah telah ditentukan maka akan dilanjutkan 

dengan pembahasan secara singkat mengenai adab-adab dalam berjaulah. 

Sebelum berangkat berjaulah maka jamaah terlebih dahulu membca doa bersama 

di halaman masjid dengan cara berdiri melingkar dan mengangkat kedua tangan 

yang dipimpin oleh amir selaku ketua rombongan berjaulah yang di tunjuk 

langsung oleh amir mutakallim. Kemudian memulai perjalanan seraya berzikir 

dalam hati mendatangi rumah-rumah warga yang ditunjukkan oleh seorang dalil. 

Petugas jaulah juga terbagi menjadi dua kelompok antara lain di dalam 

Masjid dan juga di luar Masjid. Di dalam Masjid terdiri dari dzakrin yang 

bertugas berzikir dengan khusyu dan berdoa bahkan sampai meneteskan air mata 

dan baru berhenti jika jamaah yang keluar telah kembali biasanya mengambil 

tempat di pojok Masjid, juga ada taqrir yang bertugas mengulang-ulang 

pembicaraan mengenai pentingnya iman dan amal saleh, mustami  bertugas 

mendengarkan dengan tawajjuh pembicaraan taqrir. Istiqbal adalah salah satu 

jamaah yang bertugas dalam jaulah menyambut orang-orang yang datang ke 

Masjid lalu mempersilahkan duduk dalam majelis taqrir, ia menunggu dengan 

penuh pikir dan kerisauan serta serta menyambut dengan baik mereka yang datang 

ke masjid yang ditasykil oleh jamaah jaulah. 

Sedangkan kelompok di luar masjid terdiri dari dalil, sebagai petunjuk jalan, 

biasanya yang bertugas sebagai dalil adalah jamaah yang mengetahui medan 

dakwah atau warga setempat, untuk menunjukkan mana rumah non muslim, 

ulama, dan ahli masjid atau orang yang belum shalat berjamaah di masjid. 

Mutakallim, sebagai juru bicara, menyampaikan misi kegiatan khuruj dan 

mengundang sasaran dakwah untuk shalat berjamaah dan mendengarkan bayan di 

masjid. Makmur, tugasnya berzikir dalam hati dan mengantarkan orang-orang 
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yang ditasykil ke masjid. Amir jaulah, bertanggung jawab terhadap rombongan 

jaulah, jika ada yang melanggar tertib, amir masih belum tertib juga, maka amir 

berhak memutuskan apakah jaulah dapat dilanjutkan atau kembali ke masjid, serta 

berjalan di belakang rombongan jamaah yang sedang jaulah untuk memantau 

keadaan. Secara umum jaulah yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh terbagi atas 

dua yaitu: 

1. Jaulah umumy 

Jaulah umumy adalah berkeliling mendatangi rumah yang tidak ditentukan 

sebelumnya dan tanpa melihat siapa yang dikunjungi. Jaulah ini bersifat umum 

tanpa melihat status sosial, pangkat, golongan, dan agama siapa yang menjadi 

objek dalam dakwah. Pada jaulah ini menyampaikan tentang kebesaran Allah swt. 

Dan pentingnya melaksanakan shalat berjamaah di Masjid. 

1. Jaulah khushushi 

Jaulah khushushi adalah berkeliling mendatangi rumah yang telah 

ditentukan sebelumnya, sasaran utamanya adalam orang-orang yang memiliki 

simpatik terhadap usaha dakwah seperti ulama, umara dan tokoh masyarakat. 

Orang-orang yang didatangi tersebut diundang ke Masjid untuk shalat berjamaah 

dan mendengarkan bayan. Selain tujuan tersebut, jaulah khushushi lebih 

difokuskan untuk mengambil usaha dakwah dan keluar melakukan (khuruj). 

Berdasarkan ulasan di atas jaulah merupakan salah satu bimbingan 

kelompok yang dilakukan dengan berjalan di luar Masjid maupun ada sebagian di 

dalam Masjid untuk melakuan hal-hal sesuai dengan tugasnya, serta jaulah satu 

dan jaulah dua tidak jauh beda pelaksanaannya. 

4.1.1.3 Program Malam Musyawarah  

Kelompok Jamaah Tabligh juga memiliki waktu-waktu tertentu dalam 

melaksanakan rutitas kelompok dalam sebuah program kerja mingguan, kegiatan 
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musyarawarah tidak hanya dilaksanakan untuk mencapai mufakat akan tetapi 

sekaligus melatih kelompok dalam sistematika musyawarah yang baik dan benar. 

Bapak Muhammad Ali merupakan Informan penulis, salah satu jamaah 

kecamatan soreang yang sedang berada di masjid Al-Ittihad Labatu dengan 

agenda pertemuan malam musyawarah mengatakan bahwa: 

“Setiap malam rabu itu dimusyawarahkan siapa yang ceramah nanti, adakah 

jamaah dari luar negeri, jamaah dalam negeri, tidak ada lagi jamaah 

provinsikan ya jamaah sendiri, siapa di usulkan, sebelum memastikan tadi 

siapa pemimpin musyawarah ini diusulkan dulu, usul siapa ceramah malam 

sabtu nanti, seperti malam rabu kan, siapa yang ceramah malam sabtu, justru 

semua orang mengusulkan, anunya ada ada jamaah sekarang bergerak ada 

jamaah luar negeri ini, sekarang ada jamaah india, di parepare kan, nah 

jamaah yang usul itu, ada jua jamaah yang dari jawa, nanti yang amirnya 

tadi ini dia mi yang putuskan musyawarah, dengan berdasarkan ilham, 

bukan dengan banyaknya suara, disuruh semua shalawat, sahalawat semua 

nanti dibalik shalawatnya di putuskan oh sianu, jadi enda boleh di tantang, 

salah tadi itu enda ada istilah perotes kan, dalam usaha dakwah, dalam usaha 

dakwah ini apabila usulan diterima, kita istighfar jangan sampai usulan kita 

ini membawa mudharat, gara-gara kita usul nantinya menjadi mudharat bagi 

jamaah, jadi apabila usulan kita ditolak, kit abaca Alhamdulillah usulan saya 

ditolak karena itulah pilihan Allah kan, usulan saya ditolak mungkin ada di 

dalamnya mudharat anu dan sebagainya, tapi dianjurkan kita bagaimana 

memberikan usulan yang terbaik kan seumpamanya kita pindah Masjid, 

bagaimana di Masjid ini ada, amalan-amalan dakwah, ada ta’lim, itu di 

usulkan semua, kita musyawarahkan.
57

 

Hasil Penjabaran di atas dapat diuraikan oleh peneliti bahwa program yang 

dijalankan Tamaah Tabligh berupa musyawarah dilaksanakan setiap malam rabu 

untuk membahas persoalan bagaimana perkembangan Jamaah Tabligh itu sendiri 

dan membahas program apa saja yang akan dijalankan selanjutnya. Musyawarah 

adalah salah satu cara untuk mencari keputusan, mufakat guna merumuskan, 

menghasilkan serta melaksanakan pola gerakan dakwah, dan sebagai sarana 

penyatuan ide, gagasan sekaligus memecahkan problematika dakwah.  
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PROSES ANGGOTA JAMAAH TABLIGH KOTA PAREPARE 

DALAM MELAKSANAKAN BIMBINGAN KELOMPOK DALAM BENTUK 

MUSYAWARAH 

Gambar 4.6 Skema Program Musyawarah 

Proses pemberian bimbingan secara berkelompok dapat dilihat dari gambar 

di atas yang menunjukkan bahwa dalam program musyawarah yang sering disebut 

dengan malam markas yang dipimpin langsung oleh amir musyawarah dan 

perserta musyawarah terdiri dari karkun atau anggota kelompok dari Jamaah 

Tabligh. 

Kelompok Jamaah Tabligh di Kota Parepare sangat menekankan pentingnya 

melakukan musyawarah. Adapun hal-hal yang dibicarakan dalam musyawarah 

ketika sedang malakukan jaulah adalah menyangkut masalah program dan hal-hal 

yang akan dilakukan selama khuruj serta pembagian tugas, mulai dari pembagian 

tugas khidmat, tasykil, ta’luim, bayan, mudzakarah, jaulah dan sebagainya. 

Musyawarah sebagaimana yang dilaksanakan di Masjid Al-Itthiad Labatu Jl. Abd. 

Rasyid di kelurahan Labukkang yang dipimpin oleh seorang pimpinan (amir), 

musyawarah dilakukan dengan cara duduk melingkar. 

Musyawarah memberikan pemahaman terhadap jamaah bahwa setiap 

keputusan yang diambil oleh amir tidak boleh dibantah dan tidak semalamnya 

memutuskan dari suara terbanyak bahkan dalam musyawarah ini bagi usulan ini 
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ketika usulannya di terima selayaknya mengucapkan astagfirullah, karena sebuah 

keputusan yang telah diambil takunya ada unsur muradhat di dalamnya, justru 

sebaliknya ketika usulan jamaah ditolak maka selayaknya jamah mengucapkan 

Alhamdulillah karena usulan ditolak, semua keputusan yang diputuskan oleh amir 

selayaknya semua jamaah diminta untuk bershalawat agar sesuatu yang menjadi 

keputusan yang diambil nantinya senantiasa selalu ada penjuk dari Allah swt. 

musyawarah dilakukan secara berkelompok serta mengajarkan kepada setiap 

jamaah dalam mengambil keputusan harus disertai dengan petunjuk Allah swt.  

4.1.1.4 Program Sabgu Sahri (Malam Markas) 

Program bimbingan kelompok yang menjadi rutinitas Jamaah Tabligh pada 

malam sabtu merupakan malam markas yang didatangi oleh semua semua jamaah 

yang ada pada kabupaten Sidrap, Pinrang, Barru dan juga Parepare, di mana salah 

satu informan penulis bapak H. Yusran mengatakan bahwa: 

“Kalau malam sabtu Itu namanya malam sabgu sahri jadi malam markas 

istilahnya jamaah ini kan malam sabtu kan ada ceramah agama, tapi itu 

amalan anunyakan ceramah, jadi amalan sabgu sahri itu mulai sore seperti 

jam lima kan sudah ada ceramah itu taqrim istilahnya, kemudian ba’da 

maghrib ceramah lagi kan kemudian menyetor namanya kan yang mau 

keluar negri 4 bulan dan 40 hari, di dalamam negeri dan luar negeri kan. 

Kemudian sudah isya ada pembacaan kitab gundul ushul kitab, yang tidak 

ada barisnya yang tidak ada artinyakan, tapi ulama yang baca i yang sudah 

pernah keluar satu tahun jadi tertibnya itu yang sudah pernah keluar satu 

tahun keluar ini kalau ulama, yang sudah ustdz-ustdz kan tapi tidak 

semuanya ustdz ada ustdz tapi tidak bisa baca kitab kan, ini ustdz saja yang 

dari pondok yang belajar kitab gundul, sudah kuasai itu kitab gundul kan 

tidak ada baris tidak ada arti dibaca itu, di terjemahkan, dibaca itu setiap 

ba’da isya. Kemudian ba’da subuh ada lagi ceramah jadi sesudah subuh itu 

selesaimi amalam untuk malam markas itu, jadi baknyak itu yang bermalam 

disini ikhtiqaf malam sabtu namanya”.
58

 

Berdasarkan dari wawancara di atas peneliti memandang bahwa agenda 

pertemuan malam sabgu sahri atau malam markas merupakan salah satu bentuk 

refleksi yang dilakukan oleh kelompok Jamaah Tabligh guna untuk meningkatkan 
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silaturahmi antara kelompok jamaah tabligh yang ada di Kota Parepare maupun 

wailayah yang lain, dimana markas yang di kota parepare merupakan pusat yang 

telah ditentukan sebelumnya oleh jamaah pada saat musyawarah. Program ini 

tidak hanya dilakukan oleh jamaah yang ada di Kota Parepare namun tidak 

terlepas pada ruang lingkup Negara, provinsi, hingga kabupaten. 

Malam markas dimulai setelah shalat ashar yang akan dilaksanakan ceramah 

agama dilanjutkan dengan jaulah yang dilaksanakan sebelum shalat maghrib ke 

sekitar masjid untuk mengajak warga datang ke masjid untuk mendengarkan 

ceramah agama kemudian setelah shalat magrib dilanjutkan dengan ceramah lagi 

dan juga mendata jamaah yang ingin menjalankan usaha dakwah baik 40 hari 

maupun 4 bulan. 

Program malam markas ini merupakan kegiatan yang dijalankan di semua 

markas yang telah disepakati sebelumnya, program ini merupakan program 

mingguan, selelah melaksanakan ceramah agama sesudah shalat magrib maka 

sesudah shalat isya dilanjutkan dengan melaksanakan pembacaaan kitab kuning 

sebagaiamana yang disampaikan dalam wawancara ini oleh salah satu jamaah 

Masjid Al-Ittihad Labatu. 

4.1.1.5 Program Masturah (Wanita) 

Program masturah merupakan salah satu usaha dakwah yang di jalankan 

oleh jamaah perempuan di mana salah satu jamaah, bapak Ilyas menerangkan 

sebagai berikut:   

“Untuk masturah istilahnya ta’lim untuk ibu-ibu, ada pengajian untuk ibu-

ibu dalam setiap minggunya juga, ibu-ibu juga tidak\ campur dengan laki-

laki kalau disini itu hari ahad sore ashar ba’da shalat aar setengah lima, 

setengah jam saja ibu-ibu semua, kita aja tetangga-tetangga walau belum 

pernah keluar suaminya kita ajak kesini itu ada pengajian untuk ibu-ibu jadi 

itu ta’lim yang kita bawa keluar itu baca jadi itu juga na baca ibu-ibu 

dirumah biasa bergiliran siapa lagi yang siap ditempati rumahnya pengajian 
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untuk ibu-ibu jadi antara ibu-ibu juga yang baca, tidak ada campuran laki-

laki semua ibu-ibu”.
59

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas oleh informan peneliti dapat 

dijabarkan bahwa program mingguan ini sangat berpengaruh terhadap pribadi 

jamaah maupun lingkungan yang ada di sekitar Masjid Al-Ittihad labatu, di mana  

program bimbingan yang di lakukan oleh kelompok Jamaah Tabligh merupakan 

salah satu bimbingan secara langsung dijalankan oleh kelompok ibu-ibu yang 

sering dikenal dengan istilah masturah, program masturah merupakan program 

yang dilaksanakan pada hari minggu tepatnya setelah shalat ashar, dari 

pengamatan peneliti masturah memiliki maksud dan tujuan yang di pahami oleh 

masturah. 

Maksud dari usaha masturah adalah Menjaga shalat lima waktu dengan 

khusuk dan khuduk. Maksudnya, hendaknya wanita mengerjakan shalat pada awal 

waktu, di rumah dan berjamaah. Menghidupkan ta´lîm wa ta´lim. Walaupun di 

rumah, tetap harus menghidupkan ta´lim bersama keluarga. Melaksanakan dzikir 

pagi dan petang dan membaca al-Qur’an. Sebaiknya wanita menghiasi dirinya 

dengan memperbanyak dzikir dan membaca al-Qur’an. Mendidik anak secara 

Islami. Seorang ibu hendaknya mendidik anak-anaknya dengan cara Rasulullah 

saw. Menjaga hijab dan hidup sederhana. Maksudnya, walaupun sedang 

bepergian, hendaknya selalu menjaga hijab dan didampingi mahramnya. Dalam 

kehidupan sehari-hari, hendaknya sederhana jangan berfoya-foya. Menganjurkan 

mahram atau suaminya untuk khuruj fî sabilillah, jika ada keluarga atau teman 

wanita yang datang kerumahnya untuk suatu keperluan, maka dengan kasih 

sayang, cinta, mahabbah, dan hikmah mengarahkan mereka untuk mengamalkan 

agama, supaya membuat ta´lîm di rumah dan mendorong suami atau leleki mereka 

untuk khuruj fi sabilillah. 
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Tujuan usaha masturah antara lain, berilmu, sederhana, ahli ibadah, 

pendidik, melayani, pendakwah wanita, serta memiliki target hidup ta’lim di 

rumah, hidup sederhana, banyak waktu untuk agama, mempersingkat untuk 

keperluan lain, memiliki akhlak yang baik, Selalu berbicara agama. 

Kegiatan yang dilakukan oleh masturah juga melakukan pembacaan ta’lim 

dimana kegiatan ta’lim sangat penting dilakukan dan juga memaca kitab ta’lim 

berupa kitab fadhilah amal, sama dengan kitab-kitab yang dibaca pada umumnya 

dan program ini rutin dilaksanakan setiap hari dengan adanya batas dari laki-laki 

dalam peroses pembacaan ta’lim. 

Usaha dakwah yang dilakukan oleh masturah sangatlah berperan penting 

dalam sebuah rumah tangga hingga lingkungan yang di sekitar mereka karena 

usaha ini dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt. serta mengubah pola hidup 

seseorang dengan pendekan bimbingan secara langsung dan juga secara 

berkelompok. 

4.1.1.6 Program Khuruj (Keluar) 

Program khuruj adalah salah satu program dalam menjalankan usasha 

dakwah, khuruj merupakan salah satu langkah keluar di jalan Allah saw. dengan 

sengaja berangkat meninggalkan rumah, anak, istri, bapak, ibu, saudara, tetangga, 

hingga pekerjaan. 

Berbagai kalangalangan ataupun tidak memandang status sosial dalam 

sebuah tatanan masyarat apakah dia miskin apakah dia kaya, serta tidak 

memandang dari kalangan mana yang jelas mempunyai niat untuk keluar 

mengikuti usaha dakwah. 

Informan peneliti bapak Ilham Mengatakan bahwa: 

“Khuruj inikan ada khuruj dan sementara kita ada dalilkan ada mutakallim 

ada makmur, kemudian amir Mutakallim itu pembicara, dalil ini penunjuk 
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jalan rumah siapa yang mau didatangi, makmur dengan amir rombongan ini 

berzikir saja, jadi semuanya diam dengarkan mutakallim berbicara.” 
60

 

Dari hasil wawancara di atas menunjuk bahwa program khuruj sangatlah 

berpotensi meningkat keimanan seseorang denga melalui bimbingan kelompok 

keluar di Jalan Allah Swt. program tersebut jamaah siap belajar dan mengajar 

serta mendakwahkan ajaran Islam keseluruh pelosok negeri dengan batas-batas 

waktu tertentu,. 

Program khuruj ini memiliki beberapa pembagian yang harus dijalankan di 

dalamnya serta setiap orang yang menjalan usaha dakwah dalam kelompok 

jamaah tabligh antara lain: 

1. Musyarawah 

Kegiatan musyarawah dijalankan dalam program khuruj agar pelaksanaan 

bimbingan kelompok dalam penyampaikan dakwah dapat berjalan dengan 

sistematis hingga tertib, sehingga dalam pengambilan keputusan untuk mencapai 

mufakat tanpa ada perdebatan dalam sebuah musyawarah. 

2. Ta’lim Wa Ta’lim 

Ta’lim Wa Ta’lim merupakan pembacaan kitab yang dijalankan secara 

rutinitas diwaktu-waktu tertentu sesuai dengan apa yang telah disepakati 

sebelumnya dalam musyawarah. 

3. Bayan 

Bayan merupakan ceramah yang dilakukan jamaah tabligh pada umumnya 

setelah selesai shalat isya berjamaah. Materi yang disampaikan seputar masalah 

dakwah dan pengembangannya serta amal shaleh yang didapatkan. 

Sebagaimana hasil pengamatan dan wawancara penulis selama melakukan 

observasi participant dalam kegiatan jaulah dilakukan dengan cara duduk 
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melingkar serapat-rapatnya dihadapan petugas bayan untuk menghidupkanadab-

adab dalam bermajelis sebagaimana dicontohkan Rasulullah saw. Biasanya bayan 

dilakukan dengan cara bediri apabila jamaah dalam jumlah yang banyak, dan 

duduk apabila jamaahnya dalam jumlah yang sedikit. Adapun yang digunakan 

oleh Tamaah Tabligh ada dua macam yaitu: 

a. Bayan umumi 

Bayan umumi merupakan program harian yang disampaikan oleh seseorang 

jamaah yang telah ditunjuk atau diputuskan dalam musyawarah harian. Waktu 

pelaksanaan bayan umumi dilakukan setelah selesai shalat magrib dan subuh 

secara berjamaah. Materi yang disampaikan adalah masalah keimanan, amal 

ibadah dan hal-hal yang berkaitan dengan perjuangan dakwah dan mengangkat 

dalil-dalil yang berkaitan dengan seruan untuk berdakwah. 

b. Bayan Tasykil 

Sebagaimana bayan umumi, maka bayan tasykil juga merupakan program 

harian yang telah ditentukan dalam musyawarah harian di mana salah seorang 

anggota jamaah ditunjuk untuk membaca dan menyampaikan materi bayan. 

Materi yang disampaikan adalah masalah dakwah, iman dan amal shaleh yang 

didapatkan dari materi ta’lim. Biasanya di akhir bayan pembaca akan mengajak 

jamaah untuk melakukan usaha dakwah sebagaimana yang dilakukan oleh 

program Jamaah Tabligh. 

c. Mudzakarah 

Mudzakarah adalah sebagai sarana saling mengingatkan ilmu yang telah 

dipahami dari proses ta’lim untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari. Selain saling mengingatkan juga mengulang-ulang pelajaran ta’lim yang 

telah mereka terima disetiap pertemuan. Adapun materi yang dipelajari dalam 

ta’lim, 6 prinsip Jamaah Tabligh yaitu: dua kalimat syahadat atau kalimat 
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tayyibah, shalat, ilmu dan zikir, ahlak yang mulia, iklas dalam beramal shaleh dan 

berdakwah di jalan allah swt. Waktu pelaksanaannya yaitu setelah shalat dzuhur 

dengan cara duduk melingkar 30 menit. Biasanya tema yang dibahas dalam 

mudzakarah atau berdasarkar usulan terbanyak dari para jamaah, dan tema yang 

dipilih harus bersumber dari kitab fadhilah amal. 

d. Jaulah 

Jaulah adalah istilah yang dipakai oleh jamaah tabligh untuk menyampaikan 

Islam dengan cara berkeliling dari rumah untuk berdakwah dan bersilaturahin. 

Jaulah pada hakikatnya mengikuti cara dakwah rasulullah saw. Disamping sebagai 

peringatan kepada saudara-saudara muslim yang lupa dan lalai atas tugas dan 

kewajiban sebagai seorang hamba allah swt sekaligus mengajak untuk beribadah 

kepadanya. 

Secara harfiah dapat disaksikan dari berbagai sudut pandang seberapa 

banyaknya jamaah yang melaksankan usaha dakwah di tempat ibadah yaitu 

masjid. Dakwah merupakan tugas para Rasul pilihan Allah‘Azza wa Jalla, untuk 

memikul risalah-Nya dan menyampaikan kesegenap manusia. Oleh karena itu, 

dakwah merupakan tugas risalah paling mulia, karena para rasul yang 

mengembannya adalah makhluk paling mulia dan paling dicintai Allah. Dengan 

tugas ini maka mereka berada pada kedudukan yang paling tinggi, karena dakwah 

itu tidak lain menunjuki manusia kepada kebaikan dan menggiring mereka untuk 

bersatu dalam satu kalimat tauhid, mengajak mereka untuk menghadapi kezaliman 

dan keteraniaan. Tak ada satu amal dan tugas yang paling mulia dan utama selain 

pekerjaan dan tugas dawah ini. 

Dakwah yang dipakai oleh para Jamaah Tabligh ini adalah dengan cara 

terjun langsung ke lapangan, mereka mengajak orang satu persatu atau dari rumah 

kerumah (door to door), selain itu mereka juga melakukan yang namanya Khurŭj 
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atau keluar beberapa hari untuk menyampaikan da‘wah mereka kepada orang lain, 

dengan cara turun ke desa-desa (khurŭj keluar daerah) paling kurang selama tiga 

(3) hari dalam satu bulan, ada yang empat puluh (40) hari dalam setahun dan ada 

yang empat (4) bulan bahkan ada yang satu (1) tahun semasa hidupnya. 

4.2 Hambatan Bimbingan Kelompok yang diterapkan oleh Jamah Tabligh 

di Kota Parepare. 

Setiap rutinitas yang dijalan secara pribadi maupun berkelompok dalam 

menjalankan tidak hanya berjalan dengan mulus akan tetapi terdapat pula 

hambatan-hambatan dan rintangan yang harus dilewati, kelompok Jamaah Tabligh 

dalam menyiarkan panji-panji Islam tidaklah mudah. 

Adapun keterangan dari hasil wawancara oleh bapak Zubair mengatakan 

bahwa: 

“Ituji tekait juga biasa anukan kita tidak ikut program jadi biasa itu nafsu 

kita ini sudah anukan tidak mau lagi bergabungkan jadi biasa dari keluarga 

juga umpamanya hidayah tidak ada, biaya tidak ada terkait dengan biaya 

kan atau dari keluarga yang tidak senang tapi sebenarnya kalau orang tertib 

ikuti daripada tertib sebenarnya tidak ada hambatan karena pengorbanan 

keluar seperti ini sesuai dengan kamampuan kita”.
61

  

Hasil wawancara di atas menunjuk bahwa hambatan dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal maupun faktor eksternal dimana jamaah dapat merasakan hambatan 

ketika tidak dapat menjalankan rutinitas dakwah dan semua itu dipengaruhi oleh 

diri sendiri karena tidak menjalankan usaha dakwah sebaik mungkin serta 

bersungguh-sungguh dalam proses belajar, sedangkan faktor ekternal dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar baik itu keluarga yang tidak menyukai 

kegiatan yang kita lakukan bahkan keuangan tidak mendukung dalam program, 

setiap usaha dakwah yang kita lakukan baik 3 hari, 40 hari, bahkan 4 bulan, 

menggunakan dana pribadi dalam menjalankan usaha dakwah ini.  
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Muhammad Idam seorang jamaah dalam wawancara ini mengatakan bahwa: 

“Kita mau keluar negeri tapi tidak cukup kita mengenai biaya maka dalam 

negeri saja, kita mau keluar provinsi tapi kita tidak punya biaya kan kita 

keluar ini dengan biaya sendiri harta dan diri sendiri, seumpamanya kita 

mau keluar 4 bulan sedangkan kita punya biaya seumpanya 200 ribu, tidak 

cocok jadi 40 hari saja, dilihat lagi cocok ga ini 200 ribu, untuk 40 hari 

keluar ini, makan dan biaya perjalanan, mungkin 15 hari saja, semuanya di 

musyawarahkan”.
62

 

Hampir sama dengan pernyataan dari wawancara sebelumnya bahwa 

hambatan tidak hanya datang dari faktor-faktor internal maupun eksternal 

sehingga sangat jelas sebuah perjalanan yang harus dilaksanakan harus 

menggunakan dana untuk menjalankan itu semua akan tetapi atas kehendak Allah 

Swt. semua pasti akan ada jalan selagi kita bersungguh-sungguh dengan niat tulus 

menjalankan usaha dakwah.  

Secara spesifik hambatan sering kali terjadi karena semangat dalam 

menjalankan usaha dakwah terdapat pada faktor keuangan yang menjadi salah 

satu poin agar dapat menyisihkan hal tersebut dalam usaha dakwah, akan tetapi 

pada dasarnya secara mendalam salah satu dari informan peneliti mengutarakan 

bahwa niat dan komitmen adalah modal utama dalam menjalankan usaha dakwah 

agar jamaah dapat menabung uang untuk keluar di jalan Allah swt. Dakwah 

merupakan hal yang berat dan menuntut pengorbanan serta keikhlasan yang 

sangat tinggi. Bahkan dibandingkan dengan jiwa, harta atau anak-anak maka nilai 

dakwah di jalan Allah swt. jauh lebih tinggi. Oleh karena itulah motivasi untuk 

menjalankan usaha dakwah ini sangatlah besar. 
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4.3 Keberehasilan Bimbingan Kelompok yang diterapkan oleh Jamah 

Tabligh di Kota Parepare. 

Pelaksanaan usaha dakwah tidak hanya membahas program bimbingan yang 

dijalankan maupun bagaimana persoalan hambatan yang terjadi dalam sebuah 

kelompok akan tetapi juga membahas bagaimana tingkat keberhasilan kelompok 

Jamaah Tabligh dalam berdakwah. 

Menyerukan ajaran Islam hingga mengejak untuk menjalankan ibadah di 

Masjid merupakan suatu aktivitas yang membuat jamaah dalam merasakan 

tantangan-tantangan maupun rintangan yang dijalankan oleh Rasulullah Saw. 

dalam berdakwah. 

Bapak Andi adalah seorang jamaah Masjid Al-Ittihad Labatu yang 

merupakan informan peneliti mengatakan bahwa: 

“Kalau memang di suatu wilayah itu banyak pengikutnya kan Seperti 

Parepare kurang lebih berapa ratuskan yang dahulunya 1 sanpai 2 orang 

saja, kalau keluar 3 hari, satu kabupaten dicari dimana, jadi sekarang sudah 

mulai dalam suatu mesjid mengeluarkan 2 rombongan jamaah, 2 rombongan 

itu berarti 20 orang, seperti labatu kalau ada semua kita buat 2 rombongan, 

kalau sekarang banyak yang keluar, kita satu rombongan saja, jadi minggu 

depan ini labatu keluar lagi, ada 3 hari, ada 1 hari, ada rombongan dalam 1 

bulan, kalau ada semua kan sekarang ada yang keluar 4 bulan, ada yang 

baru selesai ini 40 hari, sementara ini 1 rombongan itu untuk 1 bulan.”
63 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tinggat keberhasilan dakwah 

Jamaah Tabligh berkegantungan dengan usaha dan kuasa Allah swt. dimana 

hidayah atas sampainya kelompok jamaah dalam mendakwahkan untuk beribada 

dan melaksanakan shalat berjamaah. 

 Tingkat keberhasilan usaha dakwah yang dijalankan oleh kelompok 

Jamaah Tabligh berlandaskan berapa banyak anggota yang bergabung serta berapa 

banyak yang mengikuti program khuruj dalam sebuah masjid atau suatu daerah. 
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Semenjak berkembangnya khalakah masing-masing disetiap Masjid di Kota 

Parepare menunjukkan bahwa salah satu bentuk keberhasilan usaha dakwah di 

mana pada awal-awalnya kegiatan kelompok Jamaah Tabligh ketika masih belum 

seperti sekarang ini diawali dengan mendakwahkan pesan-pesan yang kongkrit 

pada keluarga-keluarga terdekat kalaupun ingin melaksanakan khuruj harus 

melaksanakan di Jakarta, setelah berkembang khuruj pun dilaksanakan di 

Makassar sebagai tingkat provinsi kemudian hingga saat telah berkembang pesat 

pada wilayah desa bahkan syura atau masjid yang dapat kita jumpai di sekitar 

tempat tinggal kita. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dengan demikian dapat 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Penerapan bimbingan kelompok Jamaah Tabligh di Masjid Al-Ittihad 

Labatu Kota Parepare, yang dilakukan dengan usaha dakwah dan 

pengembangan kelompok dengan berbagai program diantaranya, program 

musyawarah yang dilaksanakan pada malam rabu, ta’lim, jaulah, 

pertemuan malam markas yang dilaksanakan pada malam sabtu, program 

masturah, hingga program khuruj. 

Setiap program memiliki tujuan untuk pengembangan usaha dakwah dan 

pengembangan pribadi serta kelompok dengan menjalankan amalan-

amalan secara terus-menerus agar jamaah dapat memahami Islam yang 

kaffah. 

5.1.2 Adapun hambatan serta rintangan dalam proses berjalannya pembelajaran 

di masjid Al-Ittihad ataupun seseorang yang ingin melaksanakan khuruj 

membenah diri akan tetapi dikarenkan hambatan internal pribadi jamaah 

maupun hambatan ekternal lingkungan maupun keluarga dari jamaah itu 

sendiri. 

5.1.3 Adapun tingakat keberhasilan usaha dakwah dapat diketahui dengan 

banyak jamaah yang keluar khuruj atapun menjalankan amalan-amalan 

agama di masjid maupun di rumah masing-masing selama telah 

mendapatkan bimbingan. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Dari beberapa uraian dalam penelitian ini, khususnya pada penerapan 

bimbingan kelompok jamaah jamaah tabligh Masjid Labatu Kota Parepare. 

Diharapkan buat para jamaah yang melaksanakannya agar memperhatikan 

dan mampu menerapkan bimbingan kelompok tersebut dan mampu 

membantu kepada pihak yang belum memahaminya. 

5.2.2 Kepada teman-teman mahasiswa khususnya mahasiswa dan mahasiswi 

IAIN Parepare serta para pembaca, penulis berharap agar penelitian ini 

dapat membantu teman-teman atau para pembaca dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut. 
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